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ABSTRAK

Ulpa Sonia Gandi NIM.21591249 “Peran Pendidikan Inklusi dalam
Membentuk Keterampilan Sosial Anak di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1
Curup.” Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidayah IAIN Curup
2026.

Penelitian ini di latar belakangi oleh peran pendidikan inklusi yang dilakukan
di sekolah dasar muhammadiyah 1 curup. Pendidikan inklusi adalah sistem
penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua peserta
didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan atau bakat istimewa
untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam satu lingkungan pendidikan
secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya (Permendiknas No. 70
Tahun 2009). Tujuan dari penelitian ini mengetahui peran pendidikan inklusi dalam
membentuk keterampilan sosial anak di sekolah dasar muhammadiyah 1 curup.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
melalu wawancara mendalam kepada kepala sekolah, guru kelas, dan guru
pendamping khusus sekolah dasar muhammadiyah 1 curup. Teknik analisis data
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Penelitian ini
menggunkan triangulasi yaitu triangulasi data, triangulasi sumber, dan triangulasi
teknik.

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) pendidikan inklusi disekolah dasar
muhammadiyah 1 curup telah diimplementasikan dengan sangat baik sebagai
sebuah transformasi sistematis yang memberikan hak belajar setara bagi seluruh
peserta didik tanpa diskriminasi, (2) keterampilan sosial di sekolah dasar
muhammadiyah 1 curup merupakan perilaku kompleks hasil pembelajaran yang
melibatkan aspek koniktif, emosi, dan tindakan nyata, yang ditanamkan secara
sistematis melalui pembiasaan baik dalam proses belajar maupun bermain. (3)
faktor pendukung dan penghambat penerapan Pendidikan inklusi dalam
membentuk keterampilan sosial di sekolah dasar muhammadiyah 1 curup sangat
membutuhkan pendekatan yang lebih personal dan perhatian ekstra agar dapat
mengembangkan potensi mereka secara maksimal.

Kata Kunci: Peran Pendidikan, Pendidikan Inklusi, Keterampilan Sosial.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha sadar yang menciptakan suasana dan proses agar
peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi kekuatan spiritual,
pengendalian diri, budi pekerti, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang
diperlukan bagi dirinya dan masyarakat. Dapat diartikan bahwa pengertian
pendidikan adalah kegiatan untuk saling berbicara mengenai wawasan yang

diketahui guna menambah landasan didalam kehidupan.?

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam pengembangan
individu, termasuk anak berkebutuhan khusus . Pendidikan yang baik tidak hanya
memberikan pengetahuan akademis, tetapi juga membentuk karakter, keterampilan
sosial, dan kemampuan beradaptasi dalam masyarakat. Anak-anak berkebutuhan
khusus, yang mencakup berbagai kondisi seperti disabilitas fisik, mental, atau
perkembangan, memerlukan pendekatan pendidikan yang inklusi dan adaptif agar

dapat mencapai potensi maksimal mereka.

Maka dari itu, sejak tahun 2005 di Indonesia pendidikan inklusi telah diakui
sebagai salah satu solusi untuk memastikan bahwa semua anak, termasuk Anak
Berkebutuhan Khusus, mendapatkan akses yang sama terhadap pendidikan. Hal ini
sejalan dengan prinsip-prinsip hak asasi manusia yang menekankan bahwa setiap

individu berhak mendapatkan pendidikan tanpa diskriminasi. Dalam konteks ini,

1 Abd Rahman and others, 'Pengertian Pendidikan, Illmu Pendidikan Dan Unsur-Unsur
Pendidikan', Al Urwatul Wutsqga: Kajian Pendidikan Islam, 2.1 (2022), hal.2.



pendidikan inklusi bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung, dimana anak berkebutuhan khusus dapat belajar dan berinteraksi

dengan teman sebaya mereka.

Dalam Al-Qur'an, terdapat beberapa ayat yang menekankan pentingnya
pendidikan dan perlakuan yang baik terhadap anak-anak, termasuk mereka yang

berkebutuhan khusus. Salah satu ayat yang relevan adalah:

Surah Al-lsra (17:31) :

/?" P o0 @ S 38 . g .3 p - <6, - S _M,ge 35,z
z s 0 S lewn ° I~ 0 3 2%0 7 PO - % e 0 ~ e W
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"Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut akan kemiskinan.

Kami memberikan rezeki kepada mereka dan kepada kamu. Sesungguhnya
membunuh mereka adalah dosa yang besar."?

Ayat ini menekankan pentingnya menjaga dan mendidik anak-anak, serta
menegaskan bahwa setiap anak, tanpa memperhatikan kondisi fisik atau mentalnya,
memiliki hak untuk hidup dan mendapatkan pendidikan yang layak. Selain itu,
dalam konteks pendidikan inklusi, penting untuk mengingat prinsip kasih sayang
dan keadilan yang diajarkan dalam Islam. Setiap anak, termasuk Anak
Berkebutuhan Khusus, harus diperlakukan dengan penuh kasih sayang dan

diberikan kesempatan yang sama untuk belajar dan berkembang.

Namun pada kenyataannnya tidak banyak sekolah yanng sadar akan
pentingnya pengembangan keterampilan sosial anak, terutama pada anak yang

berkebutuhan khusus. Dimana kurang memprioritaskan keterampilan anak yang

2 Departemen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode Angka,
(Tanggerang Selatan: Kalim, 2011), hal. 263.



berkebutuhan khusus. Maka dari itu, ada beberapa sekolah serta guru yang telah
menerapkan penndidikan inklusi dalam membantu dan memberikan banyak
manfaat yang signifikan bagi institusi sekolah secara keseluruhan, tidak hanya

bagi anak Anak Berkebutuhan Khusus.®

Manfaat ini mencakup peningkatan mutu pendidikan penguatan citra sekolah
yang efesiensi oprasional. Salah satu sekolah yang telah menerapkan pendidikan
inklusi adalah Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup, sekolah ini telah
menerapkan pendidkan inklusi untuk membantu membetuk keterampilan sosial

anak.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan dilokasi Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Curup didapat beberapa temuan masalah kesenjangan antara
potensi ideal Pendidikan Inklusi dan tantangan yang mungkin terjadi di lapangan,
serta kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kualitas hidup Anak Berkebutuhan
Khusus, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan
secara mendalam bagaimana peran spesifik Pendidikan Inklusi di Sekolah Dasar
muhammadiyah 1 curup. Dalam membentuk keterampilan sosial anaknya. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan praktis bagi pihak sekolah
dan pemerintah daerah dalam merancang program inklusi yang lebih efektif dan

terarah.

Inklusi itu sendiri berasal dari bahasa Inggris (inclusion) yang berarti sebuah

tindakan mengajak atau mengikut sertakan,Sementara itu sikap inklusi sendiri dapat

3 Yanuar, Tiara; Anggraeny, Diah; Mahmudah, Siti. Meningkatkan kemampuan sosial anak
berkebutuhan khusus melalui pendidikan inklusi. Jurnal Citra Pendidikan, 2023, hal. 1080-1086.



diartikan sebagai cara pandang seseorang akan adanya sebuah perbedaan. Sikap ini

juga sering dikaitkan dengan pandangan positif terhadap sebuah perbedaan.

Peran pendidikan inklusi penting bagi anak berkebutuhan khusus, dimana
keberadaan sekolah inklusi akan memberi pengaruh tersendiri bagi kepekaan sosial
anak,karena manusia mahluk sosial yang memerlukan komunikasi dengan makhluk
lainnya. Sedangkan, keterampilan peserta didik dalam berperilaku yang dapat
diterima oleh masyarakat sosial merupakan suatu hal yang penting. Realitas di
lapangan didukung oleh beberapa fakta yang diungkapkan pada studi pendahuluan
membuktikan bahwa keterampilan sosial merupakan aspek yang penting bagi
peserta didik termasuk anak berkebutuhan khusus, hal tersebut menunjukkan bahwa
peserta didik berkebutuhan khusus juga membutuhkan interaksi sosial, seperti
dengan keluarga teman sebayanya juga masyarakat .Keterampilan sosial tersebut
meliputi komunikasi, empati, kerjasama, dan kemampuan memahami dan

menghargai perbedaan.*

Keterampilan sosial (social skills) merupakan bagian penting dari
kemampuan hidup manusia. Tanpa memiliki keterampilan sosial manusia tidak
dapat berinteraksi dengan orang lam yang ada dilingkungannya karena
keterampilan sosial dibutuhkan dalam hidup bermasyarakat. . Keterampilan sosial
adalah keterampilan yang digunakan untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan

orang lain sesuai peran dalam struktur sosial yang ada cara berkomunikasi tersebut

4 Citra Wahyuni, dkk. “Peran Keterampilan Sosial dalam Meningkatkan Prestasi Akademik
Peserta didik Berkebutuhan Khusus di Sekolah Inklusi”. Jurnal Mind Set 9, No. 2 (2018).hal



diciptakan, di komunikasikan, serta dilakaukan secara verbal dan nonverbal dalam

kompleksitas sosial untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosi seseorang.

Keterampilan sosial merupakan fondasi penting bagi keberhasilan individu
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan masyarakat. Bagi Anak berkebutuhan
khusus, khususnya yang belajar di lingkungan Sekolah Dasar, penguasaan
keterampilan ini menjadi kunci utama untuk mencapai kemandirian, diterima teman
sebaya, dan mengurangi perilaku bermasalah. Secara teori, Pendidikan Inklusi hadir
sebagai model layanan yang paling menjanjikan, karena menyediakan lingkungan
belajar yang heterogen, memungkinkan interaksi alami antara Anak Berkebutuhan
Khusus, sehingga secara langsung memfasilitasi pengembangan keterampilan

sosial melalui interaksi dan observasi.®

Secara ideal, proses interaksi sosial yang intensif di sekolah inklusi
diharapkan dapat membentuk dan meningkatkan kemampuan Anak Berkebutuhan
Khusus dalam berempati, berkomunikasi, dan bekerja sama. Namun, implementasi
pendidikan Inklusi di Indonesia seringkali masih menghadapi tantangan. Tantangan
tersebut meliputi kurangnya pelatihan guru dalam memfasilitasi interaksi yang
terstruktur, hingga adanya kecenderungan isolasi sosial yang dialami anak

kebutuhan khusus meskipun berada dalam kelas yang sama dengan anak reguler.

5 Suprayitno, Muhammad Aji, and Agoes Moh Moefad. "Peran pendidikan islam terintegrasi
dalam pembentukan karakter dan keterampilan sosial generasi muda muslim di era
globalisasi." JIIP-Jurnal lImiah IImu Pendidikan 7.2 (2024): hal.176.



Realitas ini seringkali menyebanak berkebutuhan khususan tujuan inklusi untuk

membentuk keterampilan sosial secara optimal belum tercapai.®

Sekolah Dasar adalah salah satu lembaga pendidikan yang memiliki mandat
untuk menyelenggarakan layanan pendidikan bagi Anak penting untuk menguiji
sejauh mana model pendidikan yang diterapkan di sekolah ini termasuk interaksi
harian, kurikulum, dan metode pengajaran, memainkan peran yang signifikan
dalam membentuk keterampilan sosial para anaknya, terutama bagi anak-anak di
tingkat Sekolah Dasar yang merupakan masa kritis pembentukan pola perilaku.
Terdapat indikasi awal bahwa beberapa ank di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1
Curup masih menunjukkan kesulitan dalam berinteraksi, memulai percakapan, atau

merespons isyarat sosial.

Berdasarkan kesenjangan antara potensi ideal Pendidikan Inklusi dan
tantangan yang mungkin terjadi di lapangan, serta kebutuhan mendesak untuk
meningkatkan kualitas hidup anak berkebutuhan khusus, maka penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan secara mendalam bagaimana
peran spesifik Pendidikan Inklusi di Sekolah Dasar muhammadiyah 1 curup. dalam
membentuk keterampilan sosial anaknya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan praktis bagi pihak sekolah dan pemerintah daerah dalam

merancang program inklusi yang lebih efektif dan terarah.

& Alawiyah, Mukhsonatun, and Supriyadi Supriyadi. "Habituasi Akhlak sesama Siswa Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) Sekolah Dasar." Lencana: Jurnal Inovasi llmu Pendidikan 4.3 (2026):
hal.19.



Dari uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti masalah “Peran
Pendidikan Inklusi Dalam Membentuk Keterampilan Sosial Anak Di Sekolah

Dasar Muhammadiyah 1 Curup.”

. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka fokus penelitian ini

sebagai berikut:

1. peran pendidikan inklusi.

2. pembentukan keterampilan sosial anak.

. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah yang telah ditetapkan, maka

pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan inklusi di Sekolah Dasar Muhammadiyah
1 Curup dalam membentuk keterampilan sosial ?

2. Keterampilan apa saja yang dikembangkan pendidikan inklusi Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Curup?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan pendidikan
inklusi dalam mementuk keterampilan sosial di Sekolah Dasar Muhammadiyah

1 Curup ?

Dengan pertanyaan penelitian ini, diharapkan penelitian dapat dilakukan
secara sistematis dan terarah, sehingga hasil yang diperoleh dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai Peran pendidikan inklusi dalam membentuk

keterampilan sosial anak di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup.



D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pendidikan inklusi di Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Curup dalam membentuk keterampilan sosial ?

2. Untuk mengetahui Keterampilan apa saja yang dikembangkan pendidikan
inklusi di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup ?

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan

pendidikan inklusi dalam mementuk keterampilam sosial ?

Dengan tujuan-tujuan tersebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam Peran Pendidikan Inklusi Dalam Membentuk

Keterampilan Sosial Anak di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian mengenai peran pendidikan inklusi dalam membentuk keterampilan
sosial anak di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup memberikan manfaat

sebagai berikut:

1. Secara Teoretis
Hasil penelitian dapat diharapkan menambah khazanah ilmu pengetahuan
dalam bidang pendidikan inklusi anak usia dini.
2. Secara Praktis
a. Bagi IAIN Curup
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang peran

pendidikan inklusi dalam membentuk keterampilan sosial anak di Sekolah



e.

Dasar Muhammadiyah 1 Curup dan dapat dijadikan sebagai penambah
koleksi hasil-hasil penelitian khususnya yang menyangkut pendidikan
inklusi dalam membentuk keterampilan sosial anak di Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Curup.
Bagi Orang Tua

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi orang tua yang
paling utama dalam memberikan pemahaman tentang peran pendidikan
inklusi dan stimulasi dalam mengembangkan keterampilan sosial
Bagi Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan bagi
pengelola sekolah khususnya guru meningkatkan kemampuan pendidikan
inklusi dalam membentuk keterampilan sosial anak di Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Curup .
Bagi Pendidik

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman akan
pentingnya peran pendidikan inklusi sehingga memiliki kemampuan dalam
meningkatkan keterampilan sosial peserta didik melalui pengoptimalan

peran pendidikan inklusi.

Bagi Peneliti
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Selanjutnya Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan
sumber referensi bagi peneliti yang akan mengkaji tentang pendidikan

inklusi.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Pendidikan Inklusi

1. Pengertian Pendidikan Inklusi

Pendidikan inklusi adalah sistem penyelenggaraan pendidikan yang
memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan
dan memiliki potensi kecerdasan atau bakat istimewa untuk mengikuti
pendidikan atau pembelajaran dalam satu lingkungan pendidikan secara
bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya (Permendiknas No. 70
Tahun 2009). ’

Inklusi berasal dari bahasa Inggris (inclusion) yang berarti sebuah
tindakan mengajak atau mengikutsertakan, sedangkan sikap inklusi itu sendiri
dapat diartikan sebagai cara pandang seseorang akan adanya sebuah perbedaan.
Sikap ini juga sering dikaitkan dengan pandangan positif terhadap sebuah
perbedaan. pendidikan inklusi menghargai keberagaman, tidak diskriminatif
terhadap hak anak, serta menghormati bahwa semua orang adalah bagian dari
sesuatu yang berharga dalam kebersamaan di masyarakat.

Konsep ini menekankan bahwa sekolah harus mampu mengakomodasi
semua anak, tanpa memandang kondisi fisik, intelektual, sosial, emosional,
linguistik, atau kondisi lainnya. Pendidikan inklusi adalah suatu proses yang
responsif terhadap keberagaman kebutuhan semua anak melalui peningkatan

partisipasi dalam belajar, budaya, dan komunitas, serta mengurangi eksklusi di

7 Koster, Marloes, Buku Ajar Pendidikan Inklusi, Jakarta: Pustaka Insan Madani, 2025,
hal.81.

11
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dalam dan dari pendidikan. Ini bukan hanya tentang penempatan fisik, tetapi
juga tentang perubahan fundamental dalam kurikulum, pedagogi, dan dukungan
bagi semua anak.

Pendidikan inklusi di Indonesia diatur oleh Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan bahwa
setiap anak berhak atas pendidikan yang layak tanpa terkecuali. Selain itu,
pemerintah Indonesia telah mengeluarkan kebijakan dan pedoman untuk
memastikan pelaksanaan pendidikan inklusi, seperti Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 70 Tahun 2013 tentang Pendidikan
Inklusi.®

Pendidikan inklusi adalah sebuah filosofi dan pendekatan dalam sistem
pendidikan yang berupaya memastikan bahwa semua anak, tanpa memandang
latar belakang, kondisi fisik, intelektual, sosial, emosional, atau kebutuhan
khusus lainnya, mendapatkan akses yang sama terhadap pendidikan berkualitas
di lingkungan belajar yang ramah dan mendukung. Ini bukan hanya tentang
menempatkan anak berkebutuhan khusus di sekolah umum, tetapi juga tentang
bagaimana sistem pendidikan beradaptasi untuk memenuhi keberagaman
kebutuhan semua anak.®

Berdasarkan teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa, pendidikan
inklusi adalah pendidikan yang bersifat adil tanpa adanya perbedaan atau

intimidasi terhadap anak didik. Pendidikan inklusi ini dapat diterapkan di setiap

8 Indonesia, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 70 Tahun 2013 tentang
Pendidikan Inklusi, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 141, ps. 1, ayat 1.

% Hendayati, dkk. "Pendidikan Inklusi Yang Berkeadilan: Analisis Literatur dan Implikasinya
untuk Kebijakan Pendidikan." Jurnal limiah Edukatif 11.1 (2025), hal. 26.
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sekolah dan sangat tepat bila diterapkan di sekolah terutama untuk anak yang
berkebutuhan khusus karna dapat membantu membentuk keterampilan sosial
anak dan membatu anak membentuk keterampilan baik dengan teman sebaya

maupun lingkungan.

2. Prinsip Pendidikan Inklusi

Prinsip-prinsip pendidikan inklusi adalah fondasi atau pedoman dasar
yang mengatur bagaimana pendidikan inklusi harus dipahami, dirancang, dan
diimplementasikan agar efektif dan adil bagi semua peserta didik. Prinsip-
prinsip ini memastikan bahwa pendidikan inklusi bukan hanya sekadar
penempatan fisik, melainkan transformasi sistem yang menyeluruh*°.

Prinsip pemerataan dan peningkatan mutu, pendidikan inklusi merupakan
strategi untuk pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan, dan juga
merupakan strategi peningkatan mutu pendidikan. Tentunya hal ini merupakan
tanggung jawab pemerintah untuk menyusun strategi ini dan prinsip kebutuhan
individual, setiap anak memiliki kebutuhan dan kemampuan yang berbeda,
sehingga pendidikan inklusi harus berorientasi pada Program Pembelajaran
Individu (PPI), pendidikan didasarkan pada kebutuhan anak, kemudian prinsip
kebermaknaan, pendidikan inklusi harus menjaga komunitas kelas yang ramah,
menerima keanekaragaman dan menghargai perbedaan. Selanjutnya prinsip
keberlanjutan, pendidikan inklusi harus diselenggarakan secara berkelanjutan

pada semua jenjang pendidikan, dan prinsip keterlibatan, dalam

pertiwi,dkk. "Filosofi dan Prinsip Dasar Pendidikan Inklusi: Implikasi terhadap Masalah
Sosial Masyarakat." Didaktika: Jurnal Kependidikan 14.1 Februari (2025), hal 329.
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menyelenggarakan pendidikan inklusi harus melibatkan seluruh komponen

pendidikan terkait.

Prinsip-prinsip pembelajaran di sekolah inklusi, yakni sebagai berikut:

a. Prinsip motivasi, guru harus senantiasa memberikan motivasi kepada anak
agar tetap memiliki gairah dan semangat yang tinggi dalam mengikuti
kegiatan belajar-mengajar.

b. Prinsip latar atau konteks, guru perlu mengenal anak secara mendalam,
menggunakan contoh, memanfaatkan sumber belajar yang ada di
lingkungan sekitar, dan semaksimal mungkin menghindari pengulangan-
pengulangan materi pengajaran yang sebenarnya tidak terlalu perlu bagi
anak.

c. Prinsip hubungan sosial, dalam kegiatan belajar-mengajar, guru perlu
mengembangkan strategi pembelajaran.

d. Mengoptimalkan interaksi antara guru dengan anak, anak dengan anak, guru
dengan anak dan lingkungan, serta interaksi banyak arah.

e. Prinsip individualisasi, guru perlu mengenal kemampuan awal dan
karakteristik setiap anak secara mendalam, baik dari segi kemampuan
maupun ketidakmampuannya dalam menyerap materi pelajaran, kecepatan
maupun kelambatannya dalam belajar, dan perilakunya, sehingga setiap
kegiatan pembelajaran masing-masing anak mendapat perhatian dan

perlakuan yang sesuai.

Prinsip-prinsip dasar yang melandasi pendidikan inklusi adalah:
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a. Kesetaraan (Equity), setiap anak memiliki hak yang sama untuk
mendapatkan pendidikan berkualitas.

b. Partisipasi (Participation), mendorong keterlibatan aktif semua anak dalam
proses belajar mengajar dan kegiatan sekolah.

c. Keberagaman (Diversity), mengakui dan menghargai bahwa setiap anak
adalah unik dengan kebutuhan, gaya belajar, dan karakteristik yang
berbeda-beda.

d. Aksesibilitas (Accessibility), memastikan lingkungan fisik dan non-fisik
sekolah dapat diakses dan digunakan oleh semua anak.

e. Fleksibilitas (Flexibility), menyesuaikan kurikulum, metode pengajaran,
dan penilaian untuk memenuhi kebutuhan individual anak.

f. Kolaborasi (Collaboration), melibatkan semua pihak (guru, orang tua,
masyarakat, profesional) dalam mendukung pendidikan anak secara

komprehensif.

Berdasarkan teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa prinsip
pendidikan inklusi adalah hak asasi setiap individu dan keberagaman yang
memperkaya lingkungan belajar dan menciptakan lingkungan belajar yang

aman,ramah,bebas diskriminasi,dan dapat diakses secara fisik.

Karakterisrik Pendidikan Inklusi

Pendidikan inklusi memiliki karakteristik utama yaitu menjamin hak
setiap anak untuk mendapatkan akses pendidikan yang sama tanpa diskriminasi,
termasuk anak dengan kebutuhan khusus atau disabilitas. Sistem pendidikan ini

menekankan pembelajaran dalam lingkungan yang bersifat terbuka dan ramah
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bagi semua anak, sehingga mereka dapat belajar bersama tanpa adanya
segregasi berdasarkan kemampuan atau latar belakang.

Pendidikan inklusi juga mengedepankan pendekatan pembelajaran yang
fleksibel dan diferensiatif, yang menyesuaikan metode, materi, dan penilaian
agar sesuai dengan kebutuhan dan potensi masing-masing peserta didik. Selain
itu, pendidikan inklusi menuntut adanya kolaborasi antara guru, orang tua, dan
tenaga pendukung lainnya untuk menciptakan suasana belajar yang suportif dan
menghargai perbedaan. Dengan demikian, pendidikan inklusi tidak hanya
bertujuan untuk mengembangkan aspek akademik anak, tetapi juga membentuk
sikap saling menghormati, toleransi, dan rasa kebersamaan di antara seluruh
warga sekolah.*?

Karakteristik dalam pendidikan inklusi tergabung dalam beberapa seperti
hubungan, kemampuan, pengaturan tempat duduk, materi belajar, sumber dan
evaluasi yang dijelaskan sebagai berikut:

a. Hubungan
Ramah dan hangat, contoh untuk anak tuna rungu: guru selalu berada
di dekatnya dengan wajah terarah pada anak dan tersenyum. Pendamping
kelas (orangtua) memuji anak tuna rungu dan membantu lainnya.

b. Kemampuan

1 Andriani, Opi. "Pentingnya Mengenal Karakteristik dan Klasifikasi Anak berkebutuhan
khusus di Sekolah Dasar." Jurnal Pendidikan VVokasi dan Seni 3.2 (2025), hal.10.

12 Darina,dkk. "Kepemimpinan Pendidikan Transformatif untuk Mewujudkan Lingkungan
Pembelajaran yang Inklusif dan Berkeadilan." Paradigma: Jurnal Pemikiran Dan Penelitian
Pendidikan 11.2 (2025),hal. 82-93.
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Guru, peserta didik dengan latar belakang dan kemampuan yang
berbeda serta orangtua sebagai pendamping.
c. Pengaturan Tempat Duduk
Pengaturan tempat duduk yang bervariasi seperti, duduk berkelompok
di lantai membentuk lingkaran atau duduk di bangku bersama-sama
sehingga mereka dapat melihat satu sama lain.
d. Materi Belajar
Berbagai bahan yang bervariasi untuk semua mata pelajaran, contoh
pembelajaran matematika disampaikan melalui kegiatan yang lebih
menarik, menantang dan menyenangkan melalui bermain peran
menggunakan poster dan wayang untuk pelajaran bahasa.
e. Sumber
Guru menyusun rencana harian dengan melibatkan anak, contoh
meminta anak membawa media belajar yang murah dan mudah didapat ke
dalam kelas untuk dimanfaatkan dalam pelajaran tertentu.
f. Evaluasi
Proses sistematis untuk menentukan nilai, manfaat, atau keberhasilan
sesuatu, seperti program, proyek, kebijakan, atau produk. Tujuannya adalah
untuk membuat penilaian yang objektif berdasarkan kriteria yang telah

ditetapkan.

Berdasarkan teori diatas, maka dapat disimpulkan dalam pendidikan

inklusi terdapat anak normal dan berkebutuhan khusus, dalam rangka untuk
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menciptakan manusia yang berkembang seutuhnya maka diperlukan adanya
pembinaan peserta didik, melalui pembinaan ini maka diharapkan peserta didik

mampu berkembang dan memiliki keterampilan secara optimal.

4. Peran Guru Dalam Pendidikan Inklusi
Peran guru dalam pendidikan inklusi sangat penting dan kompleks. Dalam
konteks pendidikan inklusi, semua anak termasuk mereka yang memiliki
kebutuhan khusus belajar bersama dalam satu lingkungan yang sama. Guru
memegang peran sentral dalam memastikan keberhasilan sistem ini. Berikut
adalah beberapa peran utama guru dalam pendidikan inklusi:*®
a. Fasilitator Pembelajaran yang Inklusi
Guru harus menciptakan lingkungan belajar yang ramah dan
mendukung bagi semua anak, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan
khusus. Ini meliputi: Menyusun rencana pembelajaran yang fleksibel.
Menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi agar sesuai dengan
beragam gaya belajar. Menyediakan materi ajar yang bisa diakses oleh
semua anak.
b. Pendidik yang Mampu Mendiferensiasi Pengajaran
Guru inklusi harus mampu melakukan diferensiasi instruksi, yaitu:
Menyesuaikan tingkat kesulitan, cara penyampaian, dan bentuk evaluasi

sesuai kebutuhan masing-masing anak. Memberikan dukungan tambahan

13 Fayza, Aulia Maulida, "Peran Guru dalam Pendidikan Karakter Toleran-si bagi Anak
Berkebutuhan Khusus di Sekolah Inklusi." Buletin KKN Pendidikan 6.1 (2024), hal.19.
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kepada anak yang memerlukan, tanpa mengurangi kualitas pembelajaran
bagi anak lainnya.
Pengamat dan Penilai Kebutuhan Anak

Guru harus peka terhadap kebutuhan setiap anak dan dapat:
Mengidentifikasi potensi dan hambatan belajar anak. Bekerja sama dengan
guru pendamping khusus (GPK), psikolog sekolah, dan orang tua untuk
menyusun strategi pembelajaran yang tepat.
Kolaborator

Guru tidak bekerja sendiri. Dalam pendidikan inklusi, guru harus
mampu bekerja sama dengan: Guru pendamping khusus (GPK) dalam
mendukung anak berkebutuhan khusus. Orang tua dalam memahami
kondisi dan perkembangan anak. Staf sekolah lainnya untuk membangun
lingkungan yang inklusi dan suportif.
. Agen Perubahan dan Pendorong Sikap Positif

Guru berperan dalam: Menumbuhkan sikap toleransi, empati, dan
saling menghargai di antara anak. Mencegah dan menangani diskriminasi
atau perundungan terhadap anak berkebutuhan khusus.
Pemberi Dukungan Emosional

Selain mengajar, guru juga menjadi sumber dukungan emosional. Ini
penting agar anak merasa aman, diterima, dan percaya diri dalam belajar.
. Pembelajar seumur hidup karena pendidikan inklusi terus berkembang,

guru perlu: Terus meningkatkan kompetensi melalui pelatihan, seminar,
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atau pendidikan lanjutan. Belajar tentang strategi pembelajaran terbaru

yang inklusi.

Tenaga kependidikan merupakan salah satu unsur penting dalam
pendidikan inklusi. Tenaga kependidikan dalam pendidikan inklusi mendapat
porsi tanggung jawab yang jelas berbeda dengan tenaga kependidikan pada
pendidikan noninklusi. Perbedaan yang terdapat pada individu meniscayakan
adanya kompetensi yang berbeda dari tenaga kependidikan lainnya. Tenaga
kependidikan secara umum memiliki tugas seperti menyelenggarakan kegiatan
mengajar, melatih, meneliti, mengembangkan, mengelola, dan/atau

memberikan pelayanan teknis dalam bidang pendidikan.

Guru yang terlibat di sekolah inklusi yaitu guru kelas, guru mata
pelajaran,dan guru pembimbing khusus. Manajemen tenaga kependidikan
antara lain meliputi: (1) Inventarisasi pegawai, (2) Pengusulan formasi
pegawai, (3) Pengusulan pengangkatan, kenaikan tingkat, kenaikan berkala,
dan mutasi, (4) Mengatur usaha kesejahteraan, (5) Mengatur pembagian tugas
kolaborator, dan pendukung utama bagi semua anak. Keberhasilan Berdasarkan
teori diatas, maka dapat disimpulkan guru dalam pendidikan inklusi bukan
hanya pengajar, tetapi juga fasilitator, pendidikan inklusi sangat bergantung
pada kemampuan guru untuk menyesuaikan pendekatan pembelajaran agar

setiap anak bisa berkembang.!*

14 Setianingsih, Eka Sari. "Implementasi pendidikian inklusi: manajemen tenaga
kependidikan (Gpk)." Malih Peddas 7.2 (2017), hal.50.
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5. Kurikulum Pendidikan Inklusi

Kurikulum adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis sebagai
pedoman dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Kurikulum mencakup berbagai unsur penting seperti tujuan
pendidikan, isi atau materi pelajaran, metode pembelajaran, serta evaluasi hasil
belajar. Dengan kata lain, kurikulum tidak hanya terbatas pada daftar mata
pelajaran, tetapi juga mencakup seluruh pengalaman belajar yang dirancang
oleh lembaga pendidikan agar peserta didik dapat mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Dalam konteks pendidikan formal,
kurikulum menjadi landasan utama bagi guru dalam merancang dan
melaksanakan kegiatan belajar mengajar, serta menjadi acuan untuk menilai
sejauh mana tujuan pendidikan telah tercapai. Kurikulum juga senantiasa
mengalami perubahan dan pengembangan sesuai dengan perkembangan ilmu

pengetahuan, teknologi, serta kebutuhan masyarakat dan dunia kerja.'®

Kurikulum hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan anak, yang selama
ini anak dipaksakan mengikuti kurikulum. untuk modifikasi kurikulum
merupakan model kurikulum dalam sekolah inklusi. Modifikasi pertama adalah
mengenai pemahaman bahwa teori model itu selalu merupakan representasi
yang disederhanakan dari realitas yang kompleks. Modifikasi kedua adalah
mengenai aspek kurikulum yang secara khusus difokuskan dalam pembelajaran

yang akan dibahas lebih banyak dalam praktek pembelajaran. Kurikulum yang

15 Oktapiani, Marliza. "Perencanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan di indonesia."
Tahdzib Al-Akhlag: Jurnal Pendidikan Islam 2.1 (2019), hal.71.
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digunakan di sekolah inklusi adalah kurikulum anak normal (regular) yang
disesuaikan (dimodifikasi sesuai dengan kemampuan awal dan karakteristik

anak. 16

Kurikulum yang digunakan dalam pendidikan inklusi pada dasarnya
adalah kurikulum merdeka yang disesuaikan atau diadaptasi untuk memenuhi
kebutuhan dan karakteristik unik setiap peserta didik berkebutuhan khusus.

Kurikulum ini sangat fleksibel dan tidak sama untuk semua anak.

Ada beberapa model adaptasi kurikulum yang dapat diterapkan:

a. Duplikasi, model ini digunakan untuk peserta didik berkebutuhan khusus
yang memiliki hambatan ringan dan dapat mengikuti kurikulum reguler
sepenuhnya, seperti anak tunanetra atau tunarungu. Mereka menggunakan
kurikulum yang sama dengan anak pada umumnya.

b. Modifikasi, kurikulum umum disederhanakan, ditambahkan, atau
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik berkebutuhan
khusus tanpa menghilangkan substansi penting. Modifikasi bisa dilakukan
pada tujuan, isi, metode, atau cara penilaian. Model ini cocok untuk peserta
didik dengan hambatan intelektual.

c. Eskalasi (Akselerasi), kurikulumnya dinaikkan dari standar kurikulum
reguler. Model ini digunakan untuk anak dengan kecerdasan atau bakat

istimewa yang memiliki kemampuan belajar di atas rata-rata.

16 Utami, Annisa Nur. Model Kurikulum Dan Pembelajaran Pendidikan Inklusi Di Yayasan
Wahana Inklusi Indonesia. MS thesis. 2023, hal.42.



d.

23

Substitusi dan Omisi, pada model ini, beberapa bagian dari kurikulum
umum ditiadakan (omisi) dan digantikan (substitusi) dengan materi atau
keterampilan lain yang lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan peserta
didik berkebutuhan khusus. Misalnya, mengganti mata pelajaran tertentu
dengan pelajaran keterampilan hidup.

Program Pembelajaran Individual (PPI), ini adalah kurikulum yang sangat
personal dan dibuat khusus untuk satu anak berdasarkan hasil asesmen. PPI

dikembangkan oleh tim yang terdiri dari guru, orang tua, dan ahli terkait.

Penyusunan dan implementasi kurikulum inklusi berpedoman pada

beberapa prinsip utama:

Prinsip kebutuhan individu, kurikulum harus didasarkan pada kebutuhan,
minat, dan potensi unik setiap anak, bukan sebaliknya.

Prinsip fleksibilitas, kurikulum harus dapat diubah dan disesuaikan agar
cocok untuk semua anak, termasuk peserta didik berkebutuhan khusus.
Prinsip kebermaknaan, proses pembelajaran harus relevan dan memberikan
manfaat nyata bagi kehidupan anak.

Prinsip kolaborasi, pengembangan kurikulum melibatkan semua pihak yang
berkepentingan, seperti guru kelas, guru pendamping khusus, orang tua, dan
tenaga ahli.

Prinsip pemerataan dan mutu, setiap anak berhak mendapatkan akses
pendidikan yang sama dan berkualitas, dengan kurikulum yang

mengakomodasi keberagaman mereka.
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Berdasarkan teori diatas, maka dapat disimpulkan Secara keseluruhan,
kurikulum pendidikan inklusi bukan sekadar penyesuaian materi pelajaran,
melainkan sebuah kerangka pendidikan yang humanis, yang mengakui dan

menghargai keberagaman sebagai bagian integral dari proses belajar.

6. Metode Pembelajaran Inklusi
Metode pembelajaran adalah pendekatan yang digunakan oleh pendidik
untuk mengorganisasi dan menyampaikan materi pelajaran kepada peserta
didik. Pendidikan inklusi berfokus pada prinsip bahwa semua anak, tanpa
terkecuali, memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas di

sekolah yang sama, dalam lingkungan yang mendukung keragaman. '

Dalam konteks ini, anak berkebutuhan khusus, yang mungkin memiliki
disabilitas fisik, intelektual, atau emosional, belajar bersama dengan anak-anak
pada umumnya. Salah satu aspek kunci dari pendidikan inklusi adalah
pemilihan dan penerapan metode pembelajaran yang dapat mengakomodasi
berbagai kebutuhan dan potensi setiap anak. Oleh karena itu, pendidik perlu
mengembangkan pendekatan yang fleksibel, adaptif, dan berbasis pada
kekuatan anak untuk memastikan setiap anak dapat berkembang sesuai dengan

kemampuan mereka.

Metode Pembelajaran untuk Anak Inklusi Pendidikan inklusi berfokus

pada prinsip bahwa semua anak, tanpa terkecuali, memiliki hak untuk

17 Ni’mah, dkk. "Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Anak Inklusi di
Sekolah Menengah Pertama Kelas Delapan.” Aulad: Journal on Early Childhood 7.1 (2024),
hal.114.
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mendapatkan pendidikan yang berkualitas di sekolah yang sama, dalam
lingkungan yang mendukung keragaman. anak berkebutuhan khusus, yang
mungkin memiliki disabilitas fisik, intelektual, atau emosional, belajar bersama
dengan anak-anak pada umumnya. Salah satu aspek kunci dari pendidikan
inklusi adalah pemilihan dan penerapan metode pembelajaran yang dapat
mengakomodasi berbagai kebutuhan dan potensi setiap anak. Oleh karena itu,
pendidik perlu mengembangkan pendekatan yang fleksibel, adaptif, dan
berbasis pada kekuatan anak untuk memastikan setiap anak dapat berkembang

sesuai dengan kemampuan mereka.*®

Metode Pembelajaran Kooperatif Pembelajaran kooperatif adalah metode
yang sangat efektif dalam pendidikan inklusi, di mana anak dengan dan tanpa
kebutuhan khusus bekerja bersama dalam kelompok untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang sama. Dalam pengaturan ini, anak-anak dapat saling
mendukung, belajar dari teman sebaya, dan meningkatkan keterampilan sosial.
Pendekatan ini membantu anak-anak dengan kebutuhan khusus untuk merasa
diterima dan dihargai dalam kelompok sosial, sambil memperkuat pemahaman

mereka terhadap materi pelajaran.*®

Pembelajaran Terindividualisasi (Differentiated Instruction) Salah satu

tantangan utama dalam pendidikan inklusi adalah bagaimana menyesuaikan

18 Yuliyanti, Maela, "Mengembangkan Pendekatan Pendidikan Inklusi Untuk Anak
berkebutuhan khusus Di Sekolah Dasar: Strategi Desain Dan Implementasi Pembelajaran.” Jurnal
Inovasi Pendidikan 6.1 (2024), hal.73.

19 Azzah, Hdkk. "Studi Literatur Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap
Anak Inklusi Dalam Pembelajaran Ipa Di Sekolah Dasar." Pendas: Jurnal IImiah Pendidikan Dasar
10.02 (2025)hal. 326.
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pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan individu yang beragam.
Pembelajaran terindividualisasi memungkinkan guru untuk merancang
instruksi yang disesuaikan dengan kemampuan, minat, dan kebutuhan setiap
anak. Ini mencakup penggunaan berbagai strategi, seperti memberikan materi
pembelajaran yang lebih sederhana atau lebih kompleks, menggunakan
teknologi untuk mendukung anak dengan disabilitas, serta memberikan waktu

tambahan atau bantuan dalam menyelesaikan tugas.?

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) adalah metode
yang mendorong anak untuk bekerja dalam tim dalam jangka waktu yang lebih
lama untuk menyelesaikan proyek yang relevan dan bermakna. Metode ini
memungkinkan anak untuk belajar secara praktis, menggali topik yang mereka
minati, dan mengembangkan keterampilan kolaboratif. Bagi anak inklusi,
pendekatan berbasis proyek dapat memberikan kesempatan untuk berkolaborasi
dengan teman sebaya, yang dapat meningkatkan rasa percaya diri dan

keterampilan sosial mereka.?!

Metode Pembelajaran Multisensori Anak-anak dengan kebutuhan khusus
seringkali belajar lebih baik melalui pendekatan multisensori, di mana mereka
melibatkan lebih dari satu indera dalam proses belajar. Ini bisa melibatkan

penggunaan visual, audio, dan pengalaman fisik untuk membantu memperkuat

20 Saba, Khetye. ”: Intervensi Pada Anak Normal Untuk Membantu Anak Berkebutuhan
Khusus (Anak Berkebutuhan Khusus) Di Sekolah Dasar Inklusi." Jurnal Gatranusantara 20.2
(2022)hal. 135.

2 aufiqurrahman, dkk. "Pembelajaran berbasis Proyek (Project-based Learning) untuk
mengembangkan keterampilan abad 21." INCARE, International Journal of Educational Resources
2.2 (2021)hal. 225
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pemahaman materi. Misalnya, menggunakan gambar, video, alat peraga, atau
aplikasi edukasi untuk mendukung pemahaman konsep bagi anak-anak dengan

gangguan penglihatan atau pendengaran.??

Pembelajaran dengan Teknologi Assistive Penggunaan teknologi
assistive, seperti perangkat lunak pembaca layar, aplikasi belajar, atau
perangkat komunikasi alternatif, sangat penting dalam pendidikan inklusi.
Teknologi ini membantu anak-anak dengan disabilitas untuk mengakses materi
pelajaran dan berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran. Teknologi juga
dapat membantu anak-anak dengan keterbatasan fisik atau sensorik untuk
mengatasi tantangan yang mereka hadapi, sekaligus meningkatkan keterlibatan

mereka dalam kelas.®

Tantangan dalam Implementasi Pembelajaran anak inklusi meskipun
pendidikan inklusi menawarkan banyak manfaat, ada beberapa tantangan yang
dihadapi dalam penerapannya. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya
pelatihan untuk guru dalam menghadapi keberagaman kebutuhan anak,
termasuk anak berkebutuhan khusus. Selain itu, kekurangan sumber daya
seperti alat bantu pembelajaran, waktu yang terbatas untuk mendukung setiap
anak secara individual, serta resistensi dari beberapa orang tua atau komunitas

terhadap konsep pendidikan inklusi juga menjadi hambatan.?*

22 Rahmat,dkk. "Strategi Pengelolaan Pembelajaran dalam Mengatasi Problematika
Pembelajaran di Sekolah Luar Biasa (SLB) 2 Negeri Garut." Jurnal Intelek Insan Cendikia 2.1
(2025)hal. 625

23 Suwahyo, dkk. "Pemanfaatan teknologi asistif dalam pendidikan inklusif." Edcomtech:
Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan 7.1 (2022), hal. 51-63.

24 putri, dkk. "Pendidikan Inklusi yang Berkeadilan: Studi Kasus Pemenuhan Hak Anak
berkebutuhan khusus." Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Indonesia (JPPI) 5.2 (2025)hal. 762
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Strategi untuk mengatasi tantangan untuk mengatasi tantangan ini, perlu
adanya pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru dalam hal metode
pembelajaran inklusi. Sekolah juga perlu menyediakan sumber daya yang
memadai, seperti teknologi assistive dan materi pembelajaran yang adaptif.
Selain itu, kolaborasi yang lebih baik antara guru, orang tua, dan tenaga medis
atau psikolog akan membantu menciptakan rencana pembelajaran yang lebih

terintegrasi dan mendukung keberhasilan anak inklusi.

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwasannya Metode pembelajaran yang
efektif bagi anak inklusi harus disesuaikan dengan keberagaman kebutuhan
anak dan disertai dengan pendekatan yang fleksibel serta adaptif. Dengan
menggunakan metode seperti pembelajaran kooperatif, pembelajaran
terindividualisasi, pembelajaran berbasis proyek, dan teknologi assistive, guru
dapat menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan optimal bagi
anak berkebutuhan khusus. Walaupun terdapat tantangan dalam penerapan
pendidikan inklusi, dengan pelatihan yang tepat dan dukungan sumber daya
yang cukup, pendidikan inklusi dapat menjadi solusi yang efektif untuk

menciptakan sistem pendidikan yang lebih adil dan merata bagi semua anak.

B. Anak berkebutuhan khusus

1.

Pengertian Anak berkebutuhan khusus

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki kebutuhan khusus
baik dari segi fisik, mental, emosional, maupun sosial, yang membutuhkan
perhatian, dukungan, dan pendekatan yang lebih intensif dan berbeda

dibandingkan dengan anak-anak pada umumnya. Kebutuhan khusus ini bisa



29

bersifat sementara atau permanen, dan bisa berdampak pada berbagai aspek

kehidupan mereka.?®

2. Jenis-Jenis Anak berkebutuhan khusus

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang mengalami kesulitan belajar atau
memiliki hambatan fisik, mental, intelektual, atau emosional yang menyebanak
berkebutuhan khususan mereka memerlukan layanan pendidikan khusus untuk
memenuhi kebutuhan belajar dan perkembangannya agar dapat mencapai potensi

optimal dan anak bekebutuhan khusus ada beberapa jenis yang dapat diketahui .2

Berikut adalah beberapa jenis anak berkebutuhan khusus berdasarkan
kategorinya:
a. Anak dengan Disabilitas Fisik
Anak-anak dengan disabilitas fisik memiliki keterbatasan dalam hal
gerakan atau fungsi tubuh, baik akibat kelainan bawaan maupun karena
cedera.

Beberapa jenis disabilitas fisik yang umum antara lain:
1) Cacat tubuh (misalnya amputasi)

2) Gangguan penglihatan seperti kebutaan atau gangguan penglihatan

lainnya

% Kusuma, Patria Jati, and Detak Pustaka. Mengenal Lebih Dekat Anak berkebutuhan
khusus., 2025, hal.45.

% pitaloka, dkk. "Konsep dasar anak berkebutuhan khusus." Jurnal Pendidikan dan Sains 2.1
(2022), hal.42.



C.

3)

4)

5)

30

Gangguan pendengaran (tuli atau gangguan pendengaran ringan hingga

berat)

Penyakit saraf yang mempengaruhi gerakan atau koordinasi tubuh

(misalnya cerebral palsy)

Kelainan ortopedi seperti gangguan pada tulang dan otot yang

membatasi mobilitas anak.

Anak dengan Disabilitas Intelektual

Anak-anak dengan disabilitas intelektual mengalami keterlambatan

dalam perkembangan kognitif atau intelektual mereka, yang mempengaruhi

kemampuan mereka untuk belajar dan berinteraksi dengan lingkungan

sekitar.

1)

2)

3)

4)

Beberapa kondisi yang termasuk dalam kategori ini adalah:

Down syndrome

Keterlambatan  perkembangan kognitif  (dalam hal berpikir,

memecahkan masalah, dan pengambilan keputusan)

Kecacatan intelektual ringan hingga berat

Autisme (meskipun sering diklasifikasikan sebagai gangguan spektrum,

autisme juga dapat mempengaruhi kemampuan intelektual anak)

Anak dengan Gangguan Perkembangan
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Anak dengan gangguan perkembangan memiliki kesulitan dalam
perkembangan fisik, motorik, bahasa, atau perilaku mereka. Gangguan ini
bisa terlihat sejak usia dini dan berpengaruh pada kemampuan anak dalam

berinteraksi dengan orang lain.
Beberapa gangguan perkembangan yang umum adalah:
1) Autisme Spektrum Disorder

2) Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD), yang membuat anak

kesulitan dalam mempertahankan perhatian atau cenderung hiperaktif

3) Gangguan komunikasi dan bahasa, seperti kesulitan berbicara,

memahami percakapan, atau gangguan berbicara

4) Keterlambatan perkembangan motorik, seperti kesulitan dalam

koordinasi gerakan tubuh (misalnya dyspraxia)
d. Anak dengan Gangguan Emosional dan Perilaku

Anak-anak dengan gangguan emosional dan perilaku mengalami
kesulitan dalam mengelola emosi mereka atau dalam berperilaku yang
sesuai dengan situasi sosial. Mereka mungkin memiliki masalah dalam
mengontrol emosi, berinteraksi dengan teman sebaya, atau berfungsi

dengan baik dalam lingkungan sekolah atau keluarga?’.

ZNilawati, dkk. "Gangguan terlambat bicara (speech delay) dan pengaruhnya terhadap
social skill anak usia dini." Mahaanak Pascasarjana Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Universitas
Negeri Padang (2018), hal.9.
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Contoh gangguan emosional dan perilaku termasuk:

1) Gangguan kecemasan (misalnya kecemasan sosial, fobia)

2) Gangguan depresi (termasuk depresi berat)

3) Gangguan perilaku seperti agresi, kebiasaan buruk, atau tindakan
melawan otoritas (misalnya gangguan defisit perhatian dengan perilaku

agresif)

Anak dengan Gangguan Sensori

Anak-anak dengan gangguan sensori memiliki ketidakseimbangan
dalam cara mereka merespons rangsangan sensori dari lingkungan sekitar
mereka. Mereka bisa lebih sensitif atau kurang sensitif terhadap rangsangan

tertentu, seperti suara, cahaya, atau sentuhan.

Beberapa contoh gangguan sensori adalah:

1) Gangguan pemrosesan sensori (misalnya kepekaan berlebihan terhadap

suara keras atau sentuhan)

2) Gangguan pendengaran atau gangguan penglihatan yang dapat

mempengaruhi cara anak berinteraksi dengan dunia

3) Autisme yang juga sering melibatkan gangguan sensori

Anak dengan Gangguan Belajar

Anak-anak dengan gangguan belajar memiliki kesulitan dalam

memproses informasi yang berkaitan dengan belajar, meskipun memiliki
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kecerdasan yang normal atau lebih tinggi. Mereka mungkin kesulitan dalam
membaca, menulis, atau menghitung meskipun tidak ada masalah fisik atau

kognitif yang jelas. Jenis gangguan belajar antara lain:

1) Disleksia: kesulitan dalam membaca atau memahami kata-kata

2) Diskalkulia: kesulitan dalam memahami konsep matematika atau

menghitung

3) Disgrafia: kesulitan dalam menulis atau membentuk huruf yang jelas.

. Anak dengan Penyakit Kronis atau Berat

Anak-anak yang menderita penyakit kronis atau berat, meskipun tidak
selalu dianggap sebagai disabilitas fisik, sering kali membutuhkan perhatian

khusus dalam hal kesehatan, pendidikan, dan psikososial.

Penyakit kronis ini bisa mencakup:

1) Diabetes tipe 1

2) Epilepsi

3) Kanker anak

4) Penyakit jantung bawaan

5) Asma berat dan kondisi medis lainnya yang mempengaruhi kehidupan

sehari-hari anak
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3. Ciri-ciri Anak berkebutuhan khusus

Ciri-ciri yang membedakan mereka dari anak-anak pada umumnya, baik
dalam hal fisik, kognitif, sosial, maupun emosional. Secara umum, Anak
Berkebutuhan Khusus cenderung menunjukkan perkembangan yang lebih
lambat atau berbeda dalam beberapa aspek, seperti keterlambatan dalam
berbicara, kesulitan dalam berinteraksi sosial, atau tantangan dalam memahami
dan memproses informasi. Mereka mungkin juga memiliki keterbatasan fisik,
seperti gangguan pendengaran, penglihatan, atau mobilitas. Anak Berkebutuhan
Khusus sering kali menunjukkan perilaku yang berbeda, seperti kesulitan
mengendalikan emosi, hiperaktif, atau bahkan isolasi sosial. Meskipun mereka
memiliki tantangan, dengan dukungan vyang tepat, mereka dapat
mengembangkan potensi dan keterampilan sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan masing-masing.?

Secara umum, anak berkebutuhan khusus dapat dikenali melalui ciri-ciri

berikut:

a. Perkembangan yang tertunda, anak mungkin menunjukkan perkembangan
yang lebih lambat dalam hal keterampilan motorik, bahasa, atau

kemampuan kognitif.

b. Kesulitan belajar, anak berkebutuhan khusus dapat mengalami kesulitan
dalam mengikuti pelajaran atau tugas tertentu, meskipun kecerdasannya

mungkin sama dengan anak-anak lainnya.

28 Saputri, Maya Aprilia, et al. "Ragam Anak berkebutuhan khusus." Childhood Education:
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 4.1 (2023), hal. 38.



35

c. Kesulitan dalam berinteraksi sosial, anak mungkin lebih sulit membentuk

hubungan dengan teman sebaya atau kesulitan dalam berkomunikasi.

d. Keterbatasan fisik atau sensorik, beberapa anak berkebutuhan khusus
mungkin memiliki gangguan penglihatan, pendengaran, atau keterbatasan

mobilitas.

e. Perilaku yang berbeda, beberapa anak menunjukkan perilaku yang berbeda
dari anak-anak pada umumnya, seperti hiperaktif, impulsif, atau bahkan

tidak dapat mengekspresikan emosi dengan cara yang sesuai.

4. Kategori Anak berkebutuhan khusus

Anak berkebutuhan khusus dapat dikelompokkan ke dalam beberapa
kategori berdasarkan jenis kebutuhan atau tantangan yang mereka hadapi.
Kategori ini meliputi disabilitas fisik, di mana anak mengalami keterbatasan
dalam gerakan, penglihatan, atau pendengaran; disabilitas intelektual, yang
mengarah pada keterlambatan dalam kemampuan berpikir atau memproses
informasi; serta gangguan perkembangan, seperti autisme atau ADHD, yang
memengaruhi cara anak berinteraksi dan belajar. Selain itu, ada juga kategori
gangguan emosional dan perilaku, yang mencakup anak dengan kesulitan dalam
mengelola emosi atau perilaku yang tidak sesuai, seperti kecemasan atau agresi.
Gangguan belajar, di mana anak mengalami kesulitan dalam membaca,

menulis, atau berhitung meskipun kecerdasannya normal, juga termasuk dalam
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kategori ini. Setiap kategori membutuhkan pendekatan khusus agar anak dapat

tu

mbuh dan berkembang dengan optimal.?®

Anak berkebutuhan khusus dapat dibagi ke dalam beberapa kategori

berdasarkan jenis kebutuhan mereka. Beberapa kategori utama adalah:

Disabilitas fisik, anak dengan keterbatasan dalam gerakan, penglihatan, atau

pendengaran.

Disabilitas intelektual, anak yang mengalami keterlambatan dalam

kemampuan berpikir atau memproses informasi.

Gangguan perkembangan, termasuk gangguan seperti autisme, ADHD

(Attention Deficit Hyperactivity Disorder), atau gangguan komunikasi.

Gangguan emosional dan perilaku, anak yang mengalami kesulitan dalam

mengelola emosi atau perilaku, seperti gangguan kecemasan atau depresi.

Gangguan belajar, anak yang memiliki kesulitan dalam memproses
informasi  terkait membaca, menulis, atau berhitung, meskipun

kecerdasannya tidak terpengaruh.

5. Penyebab Anak berkebutuhan khusus

m

Penyebab anak berkebutuhan khusus dapat bervariasi dan sering kali

elibatkan kombinasi faktor genetik, lingkungan, dan kondisi medis. Secara

genetik, beberapa gangguan seperti Down syndrome atau autisme dapat

2 Amanullah, Akhmad Syah Roni. "Mengenal Anak berkebutuhan khusus: Tuna Grahita,

Down Syndrom Dan Autisme." ALMURTAUJA: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini 1.1 (2022),

hal.14.
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diturunkan atau disebanak berkebutuhan khususan oleh kelainan kromosom.
Faktor prenatal, seperti infeksi, malnutrisi, atau paparan zat berbahaya yang
dialami ibu selama kehamilan, juga dapat memengaruhi perkembangan janin.
Selain itu, komplikasi saat proses kelahiran, seperti kekurangan oksigen atau
trauma, dapat berdampak pada kondisi fisik atau kognitif anak. Faktor
lingkungan, seperti stres berat, kekerasan, atau kondisi sosial-ekonomi yang
buruk, turut berperan dalam mempengaruhi perkembangan anak. Dengan
mengetahui berbagai penyebab ini, intervensi sejak dini dan dukungan yang
tepat dapat membantu anak berkebutuhan khusus mengembangkan potensi
mereka.3°

Penyebab anak berkebutuhan khusus dapat bervariasi tergantung pada
kondisi yang dialami. Beberapa faktor yang dapat menyebanak berkebutuhan

khususan anak berkebutuhan khusus antara lain:

a. Faktor genetik, beberapa kondisi seperti Down syndrome atau autisme

mungkin terkait dengan faktor genetik atau kelainan kromosom.

b. Faktor prenatal, faktor yang mempengaruhi janin selama kehamilan, seperti
infeksi atau kecelakaan pada ibu, dapat menyebanak berkebutuhan

Khususan kelainan pada anak.

c. Faktor kelahiran, gangguan saat proses kelahiran, seperti kekurangan

oksigen atau trauma kelahiran, bisa mempengaruhi perkembangan anak.

%0 Rezieka, Dkk. "Faktor penyebab anak berkebutuhan khusus dan klasifikasi Anak
Berkebutuhan Khusus." Bunayya: Jurnal Pendidikan Anak 7.2 (2021), hal. 40.



38

d. Faktor lingkungan, paparan terhadap zat berbahaya atau masalah sosial-
ekonomi di lingkungan anak juga bisa mempengaruhi tumbuh kembang

anak.

6. Pentingnya Dukungan dan Penanganan
Anak berkebutuhan khusus membutuhkan pendekatan yang lebih personal
dan perhatian ekstra agar dapat mengembangkan potensi mereka secara
maksimal. 3
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam mendukung anak

berkebutuhan khusus adalah:

a. Pendekatan pendidikan yang inklusi, anak berkebutuhan khusus perlu
diberikan pendidikan yang disesuaikan dengan kondisi mereka, baik

melalui kurikulum yang dimodifikasi atau dukungan tambahan di sekolah.

b. Peran orang tua, orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam
mendukung perkembangan anak dengan memberikan perhatian, kesabaran,

dan motivasi.

c. Intervensi lebih awal, intervensi sejak dini sangat penting untuk mendukung

perkembangan anak, baik dari segi sosial, kognitif, maupun emosional.

d. Dukungan sosial, anak berkebutuhan khusus juga membutuhkan dukungan

dari masyarakat sekitar, seperti teman sebaya, guru, dan komunitas.

31 Marantika, dkk. "Pendekatan inklusi pada anak berkebutuhan khusus di Sekolah Dasar
untuk menghadapi tantangan abad 21." Berkala llmiah Pendidikan 4.3 (2024)hal. 450.
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Maka dari itu dapat disimpulkan anak berkebutuhan khusus adalah anak
yang membutuhkan perhatian, pengajaran, dan dukungan ekstra karena adanya
perbedaan dalam cara mereka belajar, berkembang, atau berinteraksi. Dengan
pendekatan yang tepat, anak-anak ini memiliki potensi untuk berkembang dan
mencapai tujuan yang mereka inginkan. Peran keluarga, guru, dan masyarakat
sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang inklusi dan mendukung

bagi mereka.

C. Keterampilan Sosial
1. Pengertian Keterampilan Sosial
Keterampilan sosial didefinisikan secara umum sebagai kemampuan
individu untuk berinteraksi dan berkomunikasi secara efektif dengan orang lain,
baik secara verbal maupun nonverbal, untuk mencapai tujuan personal atau
sosial, sambil tetap menjaga kesesuaian dengan lingkungan dan norma sosial

yang berlaku. Keterampilan ini adalah perilaku yang dipelajari.®2

Keterampilan sosial peserta didik di sekolah inklusi seringkali menjadi
persoalan sekaligus menjadi tantangan untuk disikapi secara positif.
Permasalahan keterampilan sosial yang dialami peserta didik di sekolah inklusi
tampak pada berbagai perilaku dalam pembelajaran maupun non pembelajaran.
Sekolah inklusi pada umumnya telah melakukan upaya untuk mengatasi

rendahnya keterampilan sosial peserta didiknya®3,

32 pello,dIl. "Peran Interaksi Sosial Dalam Pembentukan Keterampilan Sosial Anak Usia
Dini." Jurnal Pendidikan Sosial Dan Humaniora 3.2 (2024): 689-701

33 |Istianti, Tuti. "Pengembangan Keterampilan Sosial Untuk Membentuk Prilaku Sosial Anak
Usia Dini." Cakrawala Dini: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6.1 (2018), hal.102.
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Dinamika dan permasalahan keterampilan sosial pada setting sekolah
inklusi terutama pada jenjang anak usia dini menjadi sebuah persoalan yang
menarik untuk dikaji, terutama sekolah yang memiliki latar belakang peserta
didik yang beragam. Peserta didik pada dasarnya ketika di sekolah mereka
mendapatkan stimulasi perkembangan yang tidak diperoleh dari lingkungan
keluarga seperti perlakuan sosial dari teman sebaya, guru dan aktivitas lain.

Keterampilan peserta didik dalam berperilaku yang dapat diterima oleh
masyarakat sosial merupakan suatu hal yang penting. Realitas di lapangan
didukung oleh beberapa fakta yang diungkapkan pada studi pendahuluan
membuktikan bahwa keterampilan sosial merupakan aspek yang penting bagi
peserta didik termasuk anak berkebutuhan khusus, hal tersebut menunjukkan
bahwa peserta didik berkebutuhan khusus juga membutuhkan interaksi sosial,
seperti dengan keluarga teman sebayanya juga masyarakat.

Terdapat beberapa teori tahap perkembangan sosial, teori ini merujuk
pada kerangka kerja yang menguraikan urutan perkembangan kemampuan
individu dalam berinteraksi dan menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial
dari waktu ke waktu, di mana keberhasilan pada satu tahap akan memengaruhi
kualitas perkembangan pada tahap berikutnya.

Teori ini mengemukakan bahwa perkembangan keterampilan sosial
terjadi secara bertahap seiring dengan usia dan kematangan individu.

a. Tahap Bermain
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Meskipun berfokus pada anak-anak, penelitian ini menunjukkan

bagaimana interaksi sosial berkembang dari bentuk yang tidak terorganisir

menuju kerja sama. 3 Tahapannya termasuk:

1)
2)
3)
4)

5)

6)

Unoccupied (Tidak bermain).

Solitary (Bermain sendiri).

Onlooker (Mengamati orang lain bermain).
Parallel (Bermain berdampingan tanpa interaksi).

Associative (Bermain bersama, berbagi bahan, tetapi tidak ada tujuan
bersama).

Cooperative (Bermain bersama dengan tujuan dan peran Yyang
terorganisir).

b. Teori Perkembangan Psikososial

Meskipun lebih luas, teori ini menunjukkan bahwa setiap tahap

kehidupan memiliki krisis psikososial yang harus diatasi, dan penyelesaian

yang berhasil sangat bergantung pada keterampilan sosial dan interaksi yang

efektif dengan orang lain (misalnya, Trust vs. Mistrust, Intimacy vs.

Isolation).%

Berdasarkan teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa, keterampilan

sosial adalah perilaku kompleks yang melibatkan kognisi (pikiran), emosi

(perasaan dan empati), dan perilaku yang tampak (verbal dan nonverbal) untuk

mencapai interaksi yang positif dan adaptif dengan lingkungan.

34 Suminar,dkk. Psikologi bermain: Bermain & permainan bagi perkembangan anak.
Airlangga University Press, 2019,hal.105.

% Kamilla, Khairunnisa Nazwa, "Teori Perkembangan Psikososial Erik Erikson." Early
Childhood Journal 3.2 (2022), hal.77-87.
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2. Jenis Keterampilan Sosial
Keterampilan sosial adalah kemampuan yang dibutuhkan anak untuk
berinteraksi dan berkomunikasi secara efektif dengan orang lain. Ini merupakan
fondasi penting bagi perkembangan emosional dan mental mereka.
Keterampilan ini tidak didapatkan secara instan, tapi terus berkembang seiring

dengan usia anak.%®

a. Anak usia Sekolah Dasar (6-12 tahun), di usia ini interaksi sosial anak
menjadi lebih kompleks. Keterampilan sosial yang mereka butuhkan juga
lebih mendalam:

b. Komunikasi yang lebih efektif, mampu mendengarkan secara aktif,
memulai percakapan, dan mempertahankan topik.

c. Penyelesaian konflik, belajar bernegosiasi dan menemukan jalan keluar dari
masalah dengan teman, tanpa harus bertengkar.

d. Mengelola emosi, mampu mengenali, memahami, dan mengendalikan
perasaan sendiri, seperti amarah atau frustrasi, dengan cara yang sehat.

e. Empati yang lebih dalam, tidak hanya mengerti perasaan orang lain, tapi
juga mampu melihat sesuatu dari sudut pandang mereka (perspektif).

f. Tanggung jawab sosial, memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap
lingkungan sekitar, seperti membantu teman yang kesulitan atau menjaga

kebersihan kelas.

% Sitorus, Ahmad Syukri. "Keterampilan Sosial dan Emosional Anak Usia Dini; Analisis
Gender." Generasi Emas: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini 6.1 (2023), hal. 57.
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g. Percaya diri, memiliki keyakinan untuk mengungkapkan pendapat dan

berteman dengan orang baru.

Indikator Keterampilan Sosial

Indikator keterampilan sosial adalah perilaku spesifik yang bisa diamati

untuk mengukur dan mengevaluasi kemampuan anak berinteraksi dengan orang
lain. Indikator ini tidak hanya menunjukkan keberhasilan, tetapi juga menjadi

panduan untuk mengenali area yang butuh perhatian.®’

Berikut penjelasan lebih mendalam tentang indikator-indikator tersebut,

dikelompokkan berdasarkan aspeknya:

a. Keterampilan Komunikasi

Keterampilan komunikasi adalah fondasi dari semua interaksi sosial.
Tanpa komunikasi yang efektif, anak sulit menjalin hubungan.
Mendengarkan aktif:, anak menunjukkan perilaku seperti menatap mata
lawan bicara (kontak mata), mengangguk, atau memberikan respons verbal
singkat ("oh," "ya," "lalu?"). Indikator ini menunjukkan anak tidak hanya
mendengar suara, tapi juga memproses informasi yang disampaikan. Anak
yang kurang memiliki indikator ini mungkin tampak melamun atau sering
memotong pembicaraan.

Menggunakan komunikasi verbal, anak mampu menyampaikan pesan

secara jelas. Indikatornya termasuk menggunakan kalimat lengkap,

37 Amala, dkk. "Analisis pembelajaran online terhadap keterampilan sosial anak Sekolah

Dasar pada masa pandemic covid-19." Jurnal ika pgsekolah dasar (Ikatan Alumni Pgsekolah Dasar)
Unars 9.1 (2021), hal.269.
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memilih kata-kata yang tepat, dan tidak berteriak atau bergumam saat
berbicara. Anak juga bisa meminta bantuan atau mengekspresikan
kebutuhannya secara verbal Menggunakan komunikasi non-verbal, anak
menggunakan ekspresi wajah, bahasa tubuh, dan nada suara yang sesuai
dengan konteks. Misalnya, tersenyum saat diajak bermain, menunjukkan
ekspresi sedih saat melihat teman jatuh, atau berdiri tegak saat berbicara.
Ini menunjukkan adanya keselarasan antara apa yang diucapkan dan yang
dirasakan.
b. Keterampilan Berinteraksi dan Berelasi

Ini adalah kemampuan anak untuk membangun dan memelihara
hubungan sosial.Berbagi dan bergantian, anak dengan keterampilan ini
secara sukarela menawarkan mainan atau material kepada teman. Mereka
juga sabar menunggu giliran dalam permainan atau saat menggunakan suatu
fasilitas. Indikator ini sangat penting karena menunjukkan anak mulai
memahami konsep timbal balik dan keadilan. Kerja sama, anak mampu
berkontribusi dalam sebuah kelompok. Indikatornya adalah anak mau
berbagi ide, menerima masukan dari teman, dan menjalankan perannya
dalam tugas kelompok. Misalnya, saat membangun menara balok, anak bisa
mengambil peran sebagai pengumpul balok atau pemasang balok.®

Mengikuti peraturan dan norma sosial, anak memahami dan mematuhi

aturan main yang disepakati, baik secara eksplisit maupun implisit.

3 pello,dkk. "Peran Interaksi Sosial Dalam Pembentukan Keterampilan Sosial Anak Usia
Dini." Jurnal Pendidikan Sosial Dan Humaniora 3.2 (2024), hal. 689
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Indikatornya termasuk tidak curang, bermain sesuai aturan, dan
menghormati hak orang lain. Ini menunjukkan anak mulai
menginternalisasi nilai-nilai sosial.
c. Keterampilan Pengendalian Diri dan Emosi

Kemampuan ini memungkinkan anak untuk berinteraksi dengan stabil
dan tidak merusak hubungan.Mengelola emosi, anak menunjukkan respons
emosional yang proporsional dengan situasi. Saat marah, mereka mungkin
mengekspresikannya dengan kata-kata (“aku marah") daripada dengan
tindakan fisik (memukul atau merusak barang). bisa menerima jika
ajakannya untuk bermain ditolak atau jika hasil karyanya dikritik tanpa
bereaksi terlalu negatif (misalnya, menangis berlebihan atau marah). Ini
menunjukkan ketahanan emosional dan fleksibilitas dalam situasi sosial.%

d. Keterampilan Empati

Empati adalah kemampuan untuk "berjalan dengan sepatu orang lain."
Ini adalah salah satu indikator paling mendalam dari perkembangan
sosial.Mengenali emosi orang lain, anak mampu mengidentifikasi perasaan
teman dari ekspresi wajah atau nada suara mereka. Misalnya, melihat
temannya murung dan bertanya, "Kamu kenapa sedih?"

Menunjukkan respons yang peduli, anak secara proaktif menawarkan
bantuan atau dukungan emosional. Indikatornya adalah memeluk teman

yang menangis, memberikan plester pada teman yang jatuh, atau

3 Primadoni, dkk. "Pengembangan Instrumen Keterampilan Pengendalian Emosi Pada
Anak Sekolah Dasar." Edukasi: Jurnal Penelitian dan Artikel Pendidikan 17.2 (2025)hal.757.
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mengatakan, "Kamu akan baik-baik saja.Mengambil perspektif, anak
mampu melihat situasi dari sudut pandang orang lain. Indikator ini biasanya
berkembang seiring usia. Anak mulai memahami mengapa teman A merasa
marah terhadap teman B, meskipun ia sendiri tidak terlibat dalam konflik

tersebut.*°

D. Kajian Penelitian Relevan
Terkait dengan penelitian yang akan dilakukan dengan judul “Peran
Pendidikan Inklusi Dalam Membentuk Keterampilan Sosial Anak SLB di
Rejang Lebong “maka perlu dikaji penelitian sebelumnya yang relevan dengan

judul penelitian ini untuk menghindari adanya kesamaan.

Table 2.1 Kajian Penelitian Relevan

N Judul Peneliti | Metode Fokus Persamaan | Perbedaan

0 | Penelitian & Peneliti | Penelitian
Terdahulu | Tahun an

1 | Peran Puspa | Kualitat | Peran Sama-sama | Lokasi dan
Pendidikan | Nurpad | if pendidika | membahas | subjek
Inklusi ila, n inklusi | peran berbeda
dalam 2020 dalam pendidikan | (bukan di
Mengemba pengemba | inklusi Sekolah
ngkan ngan terhadap Dasar
Keterampil sosial keterampila | Muhamma
an  Sosial anak Anak | n sosial diyah 1
Anak Berkebutu Curup)

40 Zuchdi. "Empati dan keterampilan sosial." Cakrawala Pendidikan 1 (2003 ) hal.787.
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berkebutuh han

an khusus Khusus

Implementa | Yuliana | Kualitat | Implement | Sama-sama | Penelitian
Si , 2020 | if asi membahas | lebih fokus
Pendidikan deskript | program keterampila | pada
Inklusi if inklusi n sosial anak | implementa
dalam terhadap dalam si, bukan
Meningkatk kemampu | pendidikan | pada peran
an an sosial | inklusi menyeluru
Keterampil anak h

an  Sosial

Anak di

Sekolah

Dasar

Implementa | Andini, | Kualitat | Strategi Sama-sama | Tidak fokus
Si 2020 if pelaksana | tentang pada
Pendidikan deskript | an inklusi | pendidikan | keterampila
Inklusi  di if di Sekolah | inklusi  di | n sosial
Sekolah Dasar tingkat atau SLB
Dasar Sekolah

Inklusi Kota Dasar

Bandung
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Pengaruh Ramad | Kuantita | Dampak Topik Berbeda
Pendidikan | han, tif pendidika | tentang metode
Inklusi 2019 n inklusi | hubungan (kuantitatif
terhadap terhadap pendidikan | ), fokus
Perkemban sosial inklusi & | pada
gan Sosial anak Anak | sosial anak | pengaruh
Anak Berkebutu bukan
berkebutuh han peran
an khusus Khusus
Keterampil | Lestari, | Studi Keterampi | Sama-sama | Subjek
an  Sosial | 2021 kasus lan sosial | membahas | terbatas
Anak Autis anak autis | keterampila | (anak
di Sekolah dalam n sosial anak | autis),
Inklusi inklusi Anak lokasi dan
Berkebutuh | konteks
an Khusus | berbeda
Pendidikan | Dewi, Kualitat | Praktik Sama-sama | Tidak
Inklusi  di | 2022 if studi | pendidika | meneliti membahas
SLB: Studi kasus n inklusi | SLB dan | keterampila
Kasus  di di SLB pendidikan | n sosial
SLB X Jawa inklusi secara
Tengah khusus




BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Dalam
penelitian kualitatif data yang dikumpulkan bukan angka-angka, akan tetapi
berupa kata-kata atau gambaran. Data yang dimaksud berasal dari wawancara,
catatan lapangan, foto, video tape, dokumen pribadi dan dokumen-dokumen
lainnya.*

Penulis menggunakan metode kualitatif jenis field research (penelitian
lapangan) yaitu pengamatan secara langsung ke lapangan untuk memperoleh
data yang diperlukan, agar data yang diharapkan lebih objektif dan terpercaya.
Untuk memperkuat argument peneltian ini, peneliti menggunakan teori sebagai
pendukung yang diambil dari buku-buku dan hasil-hasil penelitian sebelumnya.

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif
adalah penelitian yang berhubungan langsung dengan situasi dilapangan,
sehingga terjadi hubungan langsung antara peneliti dengan informan atau
narasumber. Peneliti akan lebih mudah untuk memahami suatu fonomena yang
terjadi. Karena pada dasarnya sifat penelitian kualitatif adalah sifat penemuan,
dan memahami, serta mengungkap fonomena secara menyeluruh. Sehingga
dengan metode kualitatif ini akan menjelaskan tentang peran pendidikan inklusi
dalam membentuk keterampilan sosial anak di Sekolah Dasar Muhammadiyah

1 Curup.

“Dr. Lexy J. Moleong, M. A, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
RoSekolah Dasara Karya, 2007), hal. 6.
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B. Subjek Penelitian

Moleong mendeskripsikan subyek penelitian sebagai informan,
maksudnya yaitu orang yang menyampaikan informasi atau keterangan tentang
suatu keadaan, situasi dan kondisi tempat penelitian.*? Subjek penelitian adalah
sekelompok individu yang menjadi pusat penelitian.*® Dengan subjek penelitian
maka akan mampu memberikan informasi yang seluas-luasnya, maka dalam
penelitian ini peneliti sangat berhati-hati dalam menentukan subjek penelitian
dengan tujuan mendapatkan informasi yang lengkap dan akurat.

Subjek penelitian dalam penelitian ini diambil menggunakan teknik yaitu
purposive sampling. Purposive sampling ini merupakan teknik pengambilan
subjek penelitian dengan pertimbangan tertentu.** Teknik purposive sampling
digunakan untuk pengambilan subjek penelitiannya adalah Kepala Sekolah

Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup dan Guru yang mengajar dikelas.

. Lokasi Penelitian dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup
yang terletak JI. Zainal Bhakti No.1 Kec.Curup Tengah, Kab.Rejang Lebong,
Prov.Bengkulu.

Waktu Penelitian ini dilaksanakan sesuai kebutuhan penelitian,dengan

estimasi waktu pelaksanaan mulai dari 26 januari s.d 26 Maret 2026.

4 Mochamad Nashrullah, S.Pd., dkk, Metodologi Penelitian Pendidikan (Prosedur

Penelitian, Subyek Penelitian, dan Pengembangan Teknik Pengumpulan Data, (Jawa Timur:
UMSIDA Press), hal. 19.

43 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif. In Metodologi Penelitian Kualitatif.
4 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.

Alfabeta. Bandung.,” E-Jurnal Ekonomi DanBisnis Universitas Udayana 11 (2018). hal. 138.
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D. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek tempat data diperoleh atau

diambil.** Adapun jenis sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Data Primer
Data primer merupakan sumber informasi utama yang dikumpulkan

secara langsung oleh peneliti. Data ini diperoleh dari sumber asli, yaitu
responden atau informan melalui wawancara atau observasi.*® Dalam
penelitian ini yang menjadi data primer adalah kepala sekolah dan guru yang
mengajar di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup.
Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data yang akan diperoleh peneliti
dari sumber yang ada. Data sekunder tidak didapatkan secara langsung dari
objek penelitian tetapi dari perantara ataupun melalui dokumen.*” Dalam
penelitian ini yang menjadi data sekunder adalah dokumen-dokumen seperti
modul ajar, modul ajar, lembar evaluasi anak, dan dokumen lain yang
relevan dengan penelitian.

Teknik-teknik pengumpulan data penelitian ini akan dikumpulkan

melalui:

4 Dr. Drs. H. Rifa’i Abubakar, M.A, Pengantar Metodologi Penelitian, ( Yogyakarta :

SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2021), hal. 57

Jurnal
h. 112

46 Undari Sulung dkk, ”"Memahami Sumber Data Penelitian : Primer, Sekunder, Dan Tersier”,
Edu Researchindonesian Institute For Corporate Learning And Studies, 2024, vol. 5, no. 3,

47 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), hal, 62.
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1. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara pengamatan
dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif dan rasional mengenai
berbagai fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam
situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu.*®

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi jenis observasi
partisipatif, yaitu di mana peneliti terlibat langsung dalam kegiatan yang
sedang diamati. Peneliti berperan sebagai bagian dari kelompok atau
komunitas yang diteliti, sehingga dapat merasakan dan memahami situasi
dari sudut pandang mereka. Teknik pengumpulan data dengan cara
observasi digunakan penulis untuk mengetahui secara langsung tentang
peran pendidikan inklusi dalam membentuk keterampilan sosial anak di
Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup.

2. Wawancara

wawancara adalah penelitian dengan maksud tertentu, percakapan ini
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai‘®. Peneliti menggunakan jenis
wawancara semi-struktur, wawancara ini menggabungkan unsur
terstruktur dan tidak terstruktur. Pewawancara memiliki panduan
pertanyaan utama, tetapi juga memiliki kebebasan untuk mengajukan

pertanyaan lanjutan atau mendalami topik lain yang muncul selama

48zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja RoSekolah Dasarakarya,
2012), hal. 231

“Meleong, edisi revisi metodologi penelitian kualitatif, Bandung: Remaja RoSekolah
Dasarakarya, 2004, hal.135.
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percakapan. Jenis ini sering digunakan dalam penelitian kualitatif untuk
mendapatkan informasi yang lebih mendalam kepala sekolah, guru, dan
anak untuk mendapatkan perspektif tentang peran pendidikan inklusi
dalam membentuk keterampilan sosial anak di Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Curup.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode yang dilakukan untuk mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat
kabar, agenda dan lainnya. Metode ini digunakan penulis untuk
memperkuat data sebelumnya dengan mengumpulkan bukti-bukti tertulis.
Dari dokumentasi ini penulis bermaksud memperoleh data tentang profil
sekolah, daftar guru, fasilitas sekolah kondisi anak.

Dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data ini,
diharapkan penelitian dapat memperoleh hasil yang komprehensif dan
valid mengenai peran pendidikan inklusi dalam membentuk keterampilan

sosial anak di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup.

F. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul, maka penulis mengadakan analisis data. Menurut
pendapat Usman Analisis penelitian kualitatif dimana “merupakan suatu proses
pengumpulan data berbarengan dengan analisis data. Kadang-kadang kedua
kegiatan tersebut berjalan berbarengan dan dilanjutkan dengan analisis terakhir
adalah pengumpulan data selesai. Analisis data kualitatif dilakukan secara

intraktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya
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jenuh. Aktivitas dalam analisis yaitu data “reduction, data display, dan
conclution drawing/verification”.
1. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas,
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya.*

2. Data display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan
sejenisnya.”* Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan
apa yang telah dipahami tersebut. Dengan merduksi data akan memperoleh
deskripsi peran pendidikan inklusi dalam membentuk keterampilan sosial
anak di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup.

3. Conclusion (Menarik Kesimpulan)

%0 Rijali, Ahmad. "Analisis data kualitatif." Alhadharah: Jurnal IImu Dakwah 17.33 (2018):
hal.81-95.

1 Kurniawan, dkk, "Pemanfaatan Media Pembelajaran Interactive Flat Panel Display
(IFPD) dalam Pembelajaran Bahasa Inggris untuk Mahaanak Program Studi Perbankan Syariah."
Jurnal Pendidikan Tambusai 8.1 (2024): hal. 11326
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Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan
data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap
awal dibuktikan dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan dalam
penelitian kualitatif yang diharapkan temuan baru yang sebelumnya belum
pernah ada.

Menurut Sugiyono apabila kesimpulan yang dikemukakan pada
tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang dapat dipertanggungjawanak berkebutuhan
khususan. 2

Dalam penelitian ini tahap verifikasi dan penarikan kesimpulan
dilakukan untuk menjawab rumusan masalah tentang peran pendidikan
inklusi dalam membentuk keterampilan sosial anak di Sekolah Dasar

Muhammadiyah 1 Curup.

G. Uji Keabsahan Data
Untuk memperoleh tingkat keabsahan data, teknik yang digunakan

ketekunan pengamatan, yakni serangkaian kegiatan yang dibuat secara

52 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.
Alfabeta. Bandung.” Hal. 125.
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terstruktur dan dilakukan dengan serius dan berkesinambungan terhadap segala
realistis yang ada dilokasi penelitian dan untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur didalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan dengan melakukan
ketekunan pengamatan-pengamatan mendalam. Maka dalam hal ini peneliti
mampu menguraikan secara rinci berkesinambungan terhadap proses
bagaimana penemuan secara rinci tersebut dapat dilakukan.

1. Triangulasi Data yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang diluar data yang terkumpul untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data-data tersebut. Hal ini
dapat berupa penggunaan sumber, metode penyidik dan teori.>

2. Triangulasi Sumber yakni sebuah teknik keabsahan data yang diambil dari
hasil wawancara dari sumber yang berbeda-beda. Dalam hal ini penulis
melakukan wawancara kepada kepala sekolah, guru dan anak.

3. Triangulasi Teknik yaitu untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Misalnya data diperoleh dengan wawancara lalu di cek dengan observasi
dan dokumentasi. Metode trianggulasi sumber dan teknik, dengan langkah-
Blangkah sebagai berikut: Membandingkan data hasil pengamatan dengan

hasil data wawancara dan observasi. >4

SMatew B. Milestal., Analisa Data Kualitatif (Jakarta: Ul Press, 1999), hal.127
% Abdul Hadidan Hartono, Metodologi Penelitian dan Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia,
1998), hal.173



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1.

Identitas Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup
Nama Yayasan : Majelis Dikdasmen Muhammadiyah Cabang.
Nama Sekolah : Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup Tengah
Berdiri : 5 Januari 1932
Izin Operasional : 421.2/2478/DS/Diknas/2006
Nomor Statistik Sekolah : 102260205002
Nasional : 10700760
Status : Swasta
PMB : Pagi
Kurikulum yang diterapkan : Merdeka
Alamat Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup
Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup yang terletak JI. Zainal
Bhakti No.1 Kececamatan Curup Tengah, Kabupaten Rejang Lebong,
Provinsi Bengkulu.
Piagam Pendirian
Nomor : 57/1-03/BKL-32/1978
Tanggal : 1 Januari 1978
Lembaga yang mengeluarkan : Majelis Pendidikan dan Kebudayaan
Pimpinan Pusat Muhammadiyah
Akreditas

Jenjang : Terakreditasi B

57
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Nomor : No:SK.76/BAP-SM/MN/X1/2009
5. Penyelenggara Inklusi
SK Penyelenggara Inklusi : 4218.102.08/DIKPROV Tanggal, 02-01-2012
Jenis Kebutuhan Yang dilayani :
a. Tunanetra
b. Tunarungu, Tunawicara
c. Tunagrahita Ringan ( 1Q =50-70)
Tuna Grahita Sedang ( 1Q = 25 - 50 ), (antara lain Down Syndrome)
d. Tunadaksa Ringan
e. Tunadaksa Sedang
Tunalaras (dysruptive),HIV AIDS & Narkoba
Autis, dan Sindroma Asperger
f.  Tunaganda
Kesulitan Belajar/Lambat Belajar ( antara lain :
Hyperaktif, ADD/ADHD,
g. Dysgraphia/Tulis,Dyslexia/Baca,
Dysphasia/Bicara,

Dyscalculia/Hitung,Hyspraxia/Motorik)

6. Visi dan Misi Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup
a. Visi Sekolah
Sekolah yang memiliki ketakwaan kepada Allah SWT, lingkungan

yang bersih, indah, aman dan suasana yang
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menyenangkan, yang dapat mengembangkan bakat, minat dan potensi
anak.
b. Misi Sekolah
Mengacu kepada visi sekolah, maka misi yang akan dilaksanakan
adalah sebagai berikut:
1) Menciptakananak/siswi yang memiliki ketakwaan kepada Allah
SWT.
2) Menciptakan lingkungan sekolah yang indah, bersih dan aman.
3) Mencitakan komunikasi yang efektif dan menyenangkan.
4) Menciptakan suasana sekolah yang ceria dan kondusif.
5) Menciptakan pembelajaran yang kreatif, menyenangkan dan
6) berkwalitas.
7) Mengembangkan bakat, minat dan potensi anak secara maksimal
melalui kegiatan ekstrakulikuler.
8) Mengembangkan dan membiasakan perilaku disiplin warga
sekolah.>®
7. Tujuan Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup
Sejalan dengan tujuan Pendidikan Dasar dalamperaturan No. 1 tahun
2005 yaitu meletakkan dasar Kecerdasan, Pengetahuan, Keperibadian, Akhlak
mulia, serta Keterampilan untuk hidup mandiri dan untuk mengikuti pendidikan
lebih lanjut, maka tujuan yang ingin dicapai Sekolah Dasar Muhammadiyah 1

adalah sebagai berikut:

55 Dokumen Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup Tahun Ajaran 2024/2025
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Semua masyarakat sekolah menciptakan suasana yang ramah dan

Kondusif

Seluruh kelas menerapkan pembelajaran PAKEM

Tingkat kekerasan sekolah menurun

Setiap kelas tersedia fasilitas pembelajaran yang memadai

Melaksanakan pengembangan diri anak secara maksimal melalui kegiatan

ekstrakulikuler sesuai karakteristik daerah industri dan wisata

Melaksanakan Shalat Zhuhur bersama

Belajar disiplin.>®

8. Data Siswa

Table 4.1 Data Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Muhammadiyah 1

No NISN / NIS Nama Siswa P/L Kategori

1. Abdullah Hafizh L | Reguler
3156689466 / Abdori

2. | 0134986892 / 22921 | Afig Nabil Hanif L | Reguler

3. | 0135820361 / 23946 | Akhdan Latib Azizan L | Reguler

4. | 3162397151 /22917 | Azka Julian Syaputra L | Reguler

5. Damar Fariz Al L Inklusin
3150173430/ 22915 | Ghaisan (Cerebal Palsy)

6. | 3150895488 / 22926 | Fahmi Oktapati Azani | L | Reguler

7. | 3161867155/ 22914 | Irfan Atala Saputra L | Reguler

8. | 3144239194 /22918 | M. Abidzar Rohim L | Reguler

9. M. Hafiz Rayhan L | Reguler
3142380551 / 22924 | Aryadi

10. M. Luthfi Rifhantrio L Inklusi
3154054811 / (Slow Learning)

11. | 3166060473 / 22920 | M. Rifqgi Azka Andrian | L | Reguler

12. Muhammad Khafiyyan | L Inklusi
3137166874 / 22928 | Khabir (Slow Learning)

13. Muhammad Siddiq L | Reguler
3162928815 / 22925 | Hasan Khan

% Dokumen Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup Tahun Ajaran 2024/2025
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14. | 3168777954 / 22927 | Salsabila Putri P Reguler
15. | 3157579790/ Valen Putri Mahmuditia | P Reguler
16. | 3141909831 / 22922 | Zainab P Reguler

Table 4.2 Data Siswa Kelas VI Sekolah Dasar Muhammadiyah 1

No NISN / NIS NAMA SISWA P/L Kategori

1. | 0124569585 / 850 Athar Rasyid Rizky L Reguler

2. 0149164702 / 852 Choirunnisa Handianti P Reguler

3. | 3132421189 /903 Geavni Ridelia Rahmadani | P Reguler

4, Julisa Purnama L Inklusi
3101272309 / 873 (Slow Learning)

5. 3145166732 / 849 Khaizel Zaqilla P Reguler

6. 3121353274 / 22944 | Laras Pianka Saputri P Reguler

7. | 3151519208 / 846 Lizahra Annisa P Reguler

8. M. Dafish Alfataah L Inklusi
3148365252 / 857 (Slow Learning)

9. | 0144732707 /853 Mahardika Putra Perwira L Reguler

10. | 3149342431/ 877 Muhammad Abdul Rahman | L Reguler

11. | 3135288562 / 22919 | Muhammad Afif Firdaus L Reguler

12. | 3135545417 / 880 Muhammad Jaka Ferlian L Reguler

13. | 0143125302 / 952 Nafila Amalia Azka P Reguler

14. | 3137641034 / 1027 | Rafa Faezya Azfar L Reguler

15. | 0138722320/ 851 Stevani Salsabilla Hakim P Reguler

16. | 0133893034 / 890 Zidan Romadon L Reguler

9. Daftar Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Adapun data tenaga pendidik dan kependidikan yang peneliti temukan

dilapangan adalah sebagai berikut®’:

Table 4.3 Data tenaga pendidik dan kependidikan

Sekolah Dasar Muhammadiyah 1

No Nama JK | Status Kepegawaian Jenis PTK

1 | Rizka Fidyawati P | GTY/PTY Kepala Sekola

2 | Tri Yulya Hartati P | Guru Honor Sekolah Tenaga
Kependidikan

57 Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup Tahun
Ajaran 2024/2025
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3 | AfliaBela Marinda | P | Guru Honor Sekolah Guru
4 Delfi Oktareza P | GTY/PTY Guru
5 | Dian Anggraini P | GTY/PTY Guru
6 | Dian Octa Syafitri P | GTY/PTY Guru
7 Kintana P | GTY/PTY Guru
8 Miftahul Jannah P | GTY/PTY Guru
10 | Sutriyana P | GTY/PTY Guru
11 | Yogi Jeparezi L | GTY/PTY Guru

10. Sarana dan Prasarana

Luas tanah seluruhnya: 156 m2

Luas tanah bangunan : 3100 m2

Luas tanah bersertifikat : 1586m2

Table 1.4 Data Sarana dan Prasarana SD Muhammadiyah 1 Curup

No Jenis Ruang/ Alat Jumlah
1. | Ruang Belajar 8
2. | Ruang Kepala Sekolah 1
3. | Ruang Guru 1
4. | WC Guru 1
5. | WC Anak Laki-laki dan Perempuan 2
6. | Ruang Perpustakaan 1
7. | Ruang UKS 1
8. | Musholah 1
9. | Meja Anak 100
10. | Kursi Anak 100




11. | Papan Tulis 7
12. | Meja Guru 12
13. | Kursi Guru 12

B. HASIL PENELITIAN
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1. Bagaimana peran Pendidikan inklusi di Sekolah Dasar Muhammadiyah

1 Curup Dalam Membentuk Keterampilan Sosial Anak.

Dalam peran pendidikan

bukan sekadar menempatkan anak

berkebutuhan khusus di sekolah umum. Ini adalah sebuah pendekatan sistematis

untuk memastikan semua anak, tanpa memandang perbedaan fisik, intelektual,

sosial, maupun emosiaonal, mendapatkan hak belajar yang setara dalam lingkungan

yang sama.

Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui peran pendidikan inklusi

dalam membentuk keterampilan sosial anak di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1

Curup, peneliti melakukan observasi di kelas IV dan VI di Sekolah Dasar

Muhammadiyah 1 Curup. Setelah melakukan observasi peneliti melakukan

wawancara untuk mengetahui bagaimana peran pendidikan inklusi dalam

membentuk keterampilan sosial anak di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup,

maka terdapat beberapa pertanyaan dalam wawancara.

Memastikan anak berkebutuhan khusus dapat berinteraksi sosial secara

maksimal bukan berarti "memaksa" mereka masuk ke standar umum, melainkan

membangun jembatan agar mereka bisa terhubung dengan lingkungan. Selain

itu, penyederhanaan instruksi menjadi langkah-langkah kecil yang terstruktur
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memastikan bahwa hambatan kognitif maupun fisik tidak menghalangi anak
untuk mengekspresikan diri dan membangun koneksi bermakna dengan
lingkungan sekitarnya. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan kepada
guru kelas IV Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup, Ibu Delfhi Oktareza,

S.Pd., Gr:

“Kami melakukan modifikasi atau penyesuaian materi pembelajaran sesuai
dengan tahap kemampuan setiap anak , seperti memberikan pembelajaran
dengan tema yang sama namun tingkat pemahaman yang berbeda dengan anak
reguler. Sehingga apabila anak kebutuhan khusus mendapati kesulitan saat
mengerjakan tugas, dia tetap berusaha mengerjakan. Dan tidak jarang pula
teman regulernya membantu.®

Hal ini juga diketahui berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VI

Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup, Ibu Rini Susanti, S.Pd.1., Gr:

“Disini kami menerapkan akomodasi kurikulum dimana jika anak leguler
mengenal 1 sampai 10 maka anak berkebutuhan khusus mengenal 1 sampai 3.
Yang artinya tujuan pembelajaran didalam Modul pembelajaran terkusus untuk
anak berkebutuhan khusus di perkecil dan disesuaikan dengan kemampuan
setiap anak”.*

Dalam menjembatani interaksi antara Anak Berkebutuhan Khusus dan
anak reguler bukan sekadar menempatkan mereka dalam satu ruangan yang
sama. Ini adalah seni membangun jembatan empati. Guru bertindak sebagai
katalisator, penerjemah, dan pelindung ekosistem kelas. Hal ini sesuai dengan
hasil wawancara dengan guru pendamping khusus di Sekolah Dasar

Muhammadiyah 1 Curup, Ibu Sutriana :

“Anak dengan pendampingan khusus sangat sulit dalam berinteraksi sosial
dengan anak reguler . sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk

%8 \Wawancara bersama ibu Delfhi Oktareza, S.Pd., Gr, selaku kelas IV Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Curup, pada hari Jum’at, 30 Januari 2026.

5 Wawancara bersama ibu Rini Susanti, S.Pd., Gr, selaku guru kelas VI Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Curup, pada hari Selasa 3 Febuari 2026.
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membentuk keterampilan sosialnya, sebagai guru pendamping cara yang
dilakukan dalam menjembatani kesulitan tersebut dengan melakukan
pendekatan dengan anak sesuai dengan kebutuhan dan tahap ke sulitan anak
dalam berinterasi. Dengan cara menggabungkannya dengan anak reguler dalam

kegitan pembelajaran dan kegiatan sholat dhuha”.®

Hal ini berbeda dengan pernyataan guru kelas IV Sekolah Dasar

Muhammadiyah 1 Curup, Ibu Delfhi Oktareza, S.Pd., Gr:

“Dikelas 1V anak dengan kebutuhan khusus sudah sangat baik dalam
keterampilan sosial dan tingkat empati mereka terhadap teman dan guru sudah
sangat tinggi. Sehingga tidak ada kesulitan dalam menjembatani interaksi
mereka”.%!

Hal ini juga diketahui berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VI

Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup, Ibu Rini Susanti, S.Pd.1., Gr:

“secara tidak langsung anak ini sudah mampu membangun dan memelihara
hubungan sosial dengan anak reguler dengan mengekspresikan sikap peduli dan
saling menghargai satu sama lain”.®2

Berdasarkan observasi awal peneliti melakukan wawancara kepada guru
kelas VI dan VI di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup. Terdapat temuan
melalui hasil wawancara mengenai peran Pendidikan inklusi.

Peran utama Guru Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup dalam
Pendidikan Inklusi

a.Pendidik dan Pembimbing

Guru Muhammadiyah 1 Curup berperan besar dalam membentuk karakter
dan intelektual anak. Mengajar anak berkebutuhan khusus membutuhkan
kesabaran, keterampilan khusus, dan ketangguhan. Guru membimbing anak
untuk mengembangkan potensi diri mereka, membantu mereka menjadi individu
yang terdidik, mandiri, dan terampil.

b.Mediator dan Fasilitator

Guru Muhammadiyah 1 Curup menjadi penengah dalam proses belajar
mengajar. Sebagai mediator, guru membantu anak menyelesaikan masalah dan

80 Wawancara bersama ibu Sutriyana, selaku guru pendamping khusus Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Curup, pada hari Selasa, 3 Febuari 2026.

61 Wawancara bersama ibu Delfhi Oktareza, S.Pd., Gr, selaku kelas IV Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Curup, pada hari Jum’at, 30 Januari 2026.

62 Wawancara bersama ibu Rini Susanti, S.Pd., Gr, selaku guru kelas VI Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Curup, pada hari Selasa, 3 Febuari 2026.
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memberikan solusi saat berdiskusi. Sebagai fasilitator, guru mengusahakan
sumber belajar yang berguna dan menunjang pencapaian tujuan pembelajaran.

c.Motivator

Guru harus aktif mendorong anak, terutama mereka yang memiliki
disabilitas intelektual, untuk menghargai diri sendiri dan termotivasi untuk
belajar.

d.Kolaborator

Guru Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup bekerja sama dengan
berbagai pihak, termasuk dampingan pisikologis anak, guru kelas, guru mata
pelajaran, kepala sekolah, dan orang tua, untuk menyusun instrumen asesmen
dan memastikan program pembelajaran individual (PPI) berjalan efektif.

e.Penyusun Kurikulum Adaptif

Guru Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup harus fleksibel dan inovatif
dalam menyesuaikan kurikulum. Ini bisa berupa penambahan keterampilan,
penyederhanaan kompetensi, atau modifikasi materi pelajaran agar sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing anak. dan kebijakan. .%3

2. Keterampilan apa saja yang dikembangkan pendidikan inklusi di
Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup.

Sekolah bukan hanya tempat mentransfer ilmu akademik, tetapi juga
"laboratorium sosial” tempat nilai-nilai toleransi diuji secara nyata.
Sosialisasi yang efektif harus dilakukan secara sistematis, tidak hanya lewat
kata-kata, tetapi melalui pembiasaan Peran guru dalam pendidikan inklusi
di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup sangatlah penting. Guru
Muhammadiyah 1 Curup tidak hanya bertindak sebagai pengajar, tapi juga
sebagai pembimbing, fasilitator, dan motivator bagi anak berkebutuhan
khusus.Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan kepala sekolah di

Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup, Ibu Rizka Fidyawati, S.Pd.| :

83 Hasil observasi awal dengan guru kelas 1V dan VI di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1
Curup, pada hari Kamis, 5 Febuari 2026.
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“Sosialisai di lakukan disekolah baik saat jam pembelajran berlangsung,
maupun ketika melakukan kegiatan upacara dan sholat dhuha. Sosialisasi
dilakukan dan diingakatkan kepada anak terkhusus pada anak reguler agar
mentoleransi dan menghargai perbedaan kepada teman berkebutuhan khusus.
kemudian sosialsisasi juga dilakukan kepada wali murid reguler setiap
pertemuan rapat setahun sekali”.®*

Untuk meningkatkan interaksi sosial bagi anak berkebutuhan khusus
memang membutuhkan pendekatan yang terstruktur namun tetap terasa alami.
Seperti adanya Program Kkhusus sekolah seperti kegiatan ekstrakurikuler
bersama untuk meningkatkan sosial anak anak reguler dan anak berkebutuhan
khusus, sehingga tercipta lingkungan yang inklusi. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara dengan kepala sekolah di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup,

Ibu Rizka Fidyawati, S.Pd.1I :

“Sekolah Dasar Muhamadiyah 1 menerapkan ekstrakulikuler seperti
sekolah dasar umum lainnya, hanya yang membedakan disini anak dengan
berkebutuhan khusus di ikut sertahkan dengan melihat kemampuan anak,
ekstrakulikuler yang sudah diterapkan dan wajib dilakukan adalah pramuka,
thafiz, tapak suci dan lain-lain”.%°

Dukungan kepala sekolah bukan sekadar "tambahan”, melainkan penentu
utama keberhasilan program inklusi. Tanpa komitmen dari kepala sekolah,
program keterampilan sosial bagi anak berkebutuhan khusus tidakkan berjalan
secara maksimal. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan guru

pendamping khusus di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup, Ibu Sutriana

“Kepala sekolah sangat mendukung dan ikut serta dalam membantu
membangun pendidikan inklusi di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 ini dengan
cara ikut berpartisifasi langsung dengan memberikan ide serta saran saat

84 Wawancara bersama ibu Rizka Fidyawati, S.Pd.I, selaku kepala sekolah Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Curup, pada hari Kamis, 5 Febuari 2026.

8 Wawancara bersama ibu Rizka Fidyawati, S.Pd.I, selaku kepala sekolah Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Curup, pada hari Kamis, 5 Febuari 2026.
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dibutuhkan bahkan bersedia untuk ikut serta dalam membantu memfasilitasi

kebutuhan yang di perlukan”.%®

Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan guru kelas IV Sekolah Dasar

Muhammadiyah 1 Curup, Ibu Delfhi Oktareza, S.Pd., Gr:

“Sangat mendukung dengan merangkul anak-anak dalam membentuk
keterampilan sosial disekolah. Dengan cara membantu mendukung program

belajar yang dibuat oleh wali kelas, seperti bahan ajar yang dibutuhkan di

usahakan ada walaupun dengan keterbatasan biaya/dana disekolah tersebut”.®’

Hal ini juga diketahui berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VI

Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup, lbu Rini Susanti, S.Pd.1., Gr:

“Kepala sekolah ikut andil dalam mendukung program yang bertujuan
meningkatkan keterampilan sosial anak berkebutuhan khusus di sekolah ini,
dengan melakukan bimbingan terhadap anak dan memberikan perhatian
khusus. tanpa harus bergantung pada guru kelas dalam membentuk
keterampilan soisal anak di lingkungan sekolah” %

Dalam berpartisipasi anak berkebutuhan khusus dalam tugas kelompok
sangat bervariasi, tergantung pada jenis disabilitas, lingkungan sekolah, dan
dukungan yang tersedia. Tidak ada angka pasti yang berlaku untuk semua,
namun Kkita bisa melihat trennya berdasarkan beberapa faktor kunci. Hal ini juga
diperkuat oleh pernyataan guru kelas IV Sekolah Dasar Muhammadiyah 1

Curup, Ibu Delfhi Oktareza, S.Pd., Gr:

“Dalam pembelajaran kelompok anak berkebutuhan khusus dan reguler
masih satu tema pembelajaran dan dalam keterampilan sosial yang ditojolkan
anak adalah sudah mulai berani bertanya kepada teman reguler dan sebaliknya

8 Wawancara bersama ibu Sutriyana, selaku guru pendamping khusus Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Curup, pada hari Selasa, 3 Febuari 2026.

87 Wawancara bersama ibu Delfhi Oktareza, S.Pd., Gr, selaku kelas IV Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Curup, pada hari Jum’at, 30 Januari 2026.

8 Wawancara bersama ibu Rini Susanti, S.Pd., Gr, selaku guru kelas VI Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Curup, pada hari Selasa 3 Febuari 2026.
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anak reguler membantu anak berkebutuhan khusus jika kesulitan dalam proses

pembelajaran “.%°

Hal ini berbeda dengan pernyataan guru kelas VI Sekolah Dasar

Muhammadiyah 1 Curup, Ibu Rini Susanti, S.Pd.1., Gr:

“Dikelas VI ada dua orang anak berkebutuhan khusus dengan katagori
anak dengan keterlambatan belajar ( slow leaner ) sehingga ketika anak ini
disatukan dengan anak reguler saat kerja kelompok mereka sulit memahami saat

dijelaskan namun ketika diterapkan dengan media anak tersebut ikut
ss 70

berpartisipasi dengan anak reguler”.

Contoh nyata yang menunjukan kemauan anak berkebutuhan khusus
dalam berinteraksi yaitu anak sudah mau bergabung dengan anak reguler tanpa
ada rasa minder dan sudah mulai berani melakukan percapakan atau
berpartisipasi dalam kegiatan bermain dijam istirahat maupun kegiatan proses

belajar mengajar. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan guru kelas 1V

Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup, Ibu Delfhi Oktareza, S.Pd., Gr:

“Sudah mulai, contoh saat main bola atau makan bersama anak sudah

menunjukan sikap saling berbagi”"

Hal ini juga diketahui berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VI

Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup, Ibu Rini Susanti, S.Pd.1., Gr:

“Dalam hal berbagi anak sudah sangat menerapkan bahkan tanpa perlu
bimbingan dari guru, hal ini juga bisa dilihat dari contoh anak berbagi makanan
dan mainan disekolah”"?

8 Wawancara bersama ibu Delfhi Oktareza, S.Pd., Gr, selaku kelas IV Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Curup, pada hari Jum’at, 30 Januari 2026.

0 Wawancara bersama ibu Rini Susanti, S.Pd., Gr, selaku guru kelas VI Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Curup, pada hari Selasa 3 Febuari 2026.

"I Wawancara bersama ibu Delfhi Oktareza, S.Pd., Gr, selaku kelas IV Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Curup, pada hari Jum’at, 30 Januari 2026.

2 Wawancara bersama ibu Rini Susanti, S.Pd., Gr, selaku guru kelas VI Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Curup, pada hari Selasa 3 Febuari 2026.
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Cara anak berkebutuhan khusus memulai interaksi sangat bergantung
pada profil hambatan dan kekuatan unik mereka. Mereka sering kali memiliki
"bahasa” sendiri yang mungkin berbeda dari anak reguler, namun tujuannya
sama: ingin terhubung. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan guru

pendamping khusus di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup, Ibu Sutriana :

“Anak inklusi itu sendiri mempunyai perbedaan antara anak berkebutuhan
khusus yang lain, mulai dari tahap pembelajaran, interaksi sosial, dan
perkembangan fisik , maka dari itu cara mereka berinteraksi pun berbeda “.”®

Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan guru kelas IV Sekolah Dasar

Muhammadiyah 1 Curup, Ibu Delfhi Oktareza, S.Pd., Gr:

“Walaupun anak berkebutuhan khusus ini memiliki bahasa sendiri dalam
berinteraksi, namun mereka sudah berusaha untuk berkomunikasih baik saat

belajar maupun bermain”.’

Hal ini juga diketahui berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VI

Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup, Ibu Rini Susanti, S.Pd.1., Gr:

“Sedangkan di kelas VI itu sendiri anak dengan berkebutuhan khusus
keterlambatan beljar ( Deveplopmmental delay ) yang dikarnakan
keterlambatan kognitif ~ yang merupakan hambatan dalam proses
berpikir,belajar,dan memecahkan masalah sederhana. Maka dari itu untuk soal
berinterasi anak kelas VI sudah dikata sangat lumayan baik terkhususnya anak

berkebutuhan khusus dengan anak reguler”.”

Secara bertahap, jawabannya adalah ya, namun peningkatannya lebih

banyak dipengaruhi oleh sistem pendukung di sekolah dibandingkan sekadar

keberanian pribadi. Anak berkebutuhan khusus saat ini memiliki akses yang

3 Wawancara bersama ibu Sutriyana, selaku guru pendamping khusus Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Curup, pada hari Selasa, 3 Febuari 2026.

"4 Wawancara bersama ibu Delfhi Oktareza, S.Pd., Gr, selaku kelas IV Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Curup, pada hari Jum’at, 30 Januari 2026.

S Wawancara bersama ibu Rini Susanti, S.Pd., Gr, selaku guru kelas VI Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Curup, pada hari Selasa 3 Febuari 2026.
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lebih baik terhadap model pendidikan inklusi, tetapi kepercayaan diri mereka
untuk meminta bantuan sangat bergantung pada cara lingkungan merespons
mereka. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan guru pendamping

khusus di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup, Ibu Sutriana :

“Peran guru dan lingkungan sekolah sangat penting dalam membantu
meningkatkan kepercayaan diri anak, terutama bagi anak berkebutuhan khusus
agar mereka merasa di terima, dihargai, dan mampu dalam berinteraksi”.”®

Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan guru kelas IV Sekolah Dasar

Muhammadiyah 1 Curup, Ibu Delfhi Oktareza, S.Pd., Gr:

“Dengan adanya pendidikan inklusi yang dimana pendidikan ini
menekankan akan pendidikan yang mengharuskan menggabungkan anak
berkebutuhan khusus dengan anak reguler yang dapat membantu tahapan
perkembangan anak berkebutuhan khusus menjadi baik, seperti anak
berkebutuhan khusus belajar berlahan mengenai pembelajaran yang sama
dengan anak reguler sehingga membuat anak berkebutuhan khusus lebih

percaya diri “.”’

Hal ini juga diketahui berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VI

Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup, Ibu Rini Susanti, S.Pd.l., Gr:

“Untuk tingkat kepercayaan diri anak itu sudah sangat baik seperti yang
sudah dilihat di kegiatan anak berkebutuhan dilingkungan sekolah yang dimana
sudah mau berpartisifasi ~ di saat bermain, walaupun terkadang anak
berkebutuhan khusus ini jarang berkomunikasi dengan anak reguler, namunn
mereka sudah berani menunjukan sikap percaya diri .”"8

Banyak orang mengira anak berkebutuhan khusus, terutama mereka yang
berada dalam spektrum autisme, tidak memiliki empati. Padahal, yang terjadi

sebenarnya bukanlah kurangnya rasa peduli, melainkan perbedaan dalam cara

6 Wawancara bersama ibu Sutriyana, selaku guru pendamping khusus Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Curup, pada hari Selasa, 3 Febuari 2026.

" Wawancara bersama ibu Delfhi Oktareza, S.Pd., Gr, selaku kelas IV Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Curup, pada hari Jum’at, 30 Januari 2026.

8 Wawancara bersama ibu Rini Susanti, S.Pd., Gr, selaku guru kelas VI Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Curup, pada hari Selasa 3 Febuari 2026.
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mereka memproses dan mengekspresikan emosi tersebut. Hal ini juga diperkuat
oleh pernyataan guru pendamping khusus di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1

Curup, lbu Sutriana :

“Anak dengan spektrum autisme di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1
curup itu di asesmen diawal daftar sekolah, dimana jika autisme ini masih
ditahapan awal maka dapat diterima,, karena di sekolah inklusi ini anak
berkebutuhan khusus di gabungkan dengan anak reguler, maka dari itu diawal
masuk sekolah anak dengan berkeutuhan khusus autisme di pisahkan terlebih

dahulu sampai benar-benar siap untuk bisa bergabung dengan teman reguler”.”

Berdasarkan observasi awal dari hasil wawancara dapat dipahami
bahwasanya ada beberapa keterampilan yang dapat dikembangkan dalam
Pendidikan inklusi di sekolah Muhammadiyah 1 curup.

1 tingkat kepercayaan dan sikap kepedulian anak berkebutuhan khusus
terhadap teman reguler serta dewan guru disekolah.

2 cara berinterasi sosial dengan lingkungan sekolah melalui komunikasi
yang sudah mulai terbentuk,dalam kerja kelompok dan saat waktu bermain di
lingkungtan sekolah.

3 keterampilan dalam ekstakulikurer disekolah seperti sholat dhuha, anak
berkebutuhan sudah mulai terbiasa dan sudah bisa membiasakan diri akan
beribadah, serta mulai mudah menghafal surat pendek.®°

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan
Pendidikan inklusi dalam membentuk keterampilan sosial di Sekolah
Dasar Muhammadiyah 1 Curup

Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup, sebagai salah satu institusi
pendidikan yang berupaya menerapkan sistem inklusi, tentu menghadapi
tantangan yang cukup kompleks. Tantangan ini umumnya berakar pada

keterbatasan sumber daya dan faktor sosiokultural di lingkungan sekolah

® Wawancara bersama ibu Sutriyana, selaku guru pendamping khusus Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Curup, pada hari Selasa, 3 Febuari 2026.

80 Hasil observasi awal dengan kepala sekolah,guru pendamping guru kelas IV dan VI di
Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup, pada hari Kamis, 5 Febuari 2026
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tersebut. . Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan kepala sekolah di

Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup, Ibu Rizka Fidyawati, S.Pd.I :

“Kendala dan tantangan yang dihadapi yaitu kurangnya pemahaman
masyarakat dan wali murid akan pendidikan inklsi, kurangnya fasilitas yang
memadai , kemudian dalam mensosisialisasikan anak”.8!

Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan guru pendamping khusus Sekolah

Dasar Muhammadiyah 1 Curup, lbu Sutriana :

“Yang saat ini menjadi tantangan terbesar dalam pendidikan inklusi itu
sendiri terdapat pada tingkat kesulitan anak berkebutuhan khusus dalam
membentuk keterampilan sosial anak, terutama kesulitan guru pendamping
dalam menghadapi anak berkebutuhan khusus yang berbeda-beda”.%

Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan guru kelas IV Sekolah Dasar

Muhammadiyah 1 Curup, Ibu Delfhi Oktareza, S.Pd., Gr:

“Kurangnya pelatiahan khusus untuk guru dalam pendidikan inklusi,
sehingga dalam melakukan metode pembelajaran yang pas untuk pendidikan
inklusi, pemahaman pendidikan inklusi itu sendiri dilakukan guru secara
mandiri untuk mencari inspirasi atau metode baru yang bisa digunakan pada
anak berkebutuhan khusus dan reguler dengan tahap pemahaman yang
berbeda”.8

Hal ini juga diketahui berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VI

Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup, lbu Rini Susanti, S.Pd.1., Gr:

“Kendala yang di hadapi terutama bagi kelas VI itu sendiri kurangnya

fasilitas™.®*

8lWwawancara bersama ibu Rizka Fidyawati, S.Pd.l, selaku kepala sekolah Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Curup, pada hari Kamis, 5 Febuari 2026.

82 Wawancara bersama ibu Sutriyana, selaku guru pendamping khusus Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Curup, pada hari Selasa, 3 Febuari 2026.

8 Wawancara bersama ibu Delfhi Oktareza, S.Pd., Gr, selaku kelas IV Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Curup, pada hari Jum’at, 30 Januari 2026.

8\Wawancara bersama ibu Rini Susanti, S.Pd., Gr, selaku guru kelas VI Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Curup, pada hari Selasa 3 Febuari 2026.
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Daari hasil observasi awal saat dilakukan wawancara didapat beberapa
pendukung dan penghambat dalam penerapan Pendidikan inklusi dalam
membentuk keterampilan sosial di sekolah dasar Muhammadiyah 1 curup.

Pendukung

1 guru pendamping yang berpengalaman
2 guru atau wali murid yang kreatif

3 media ajar yang memadai

Penghambat

1 kurangnya pemahaman masyarakat dan wali murid akan pendidikan
inklsi, kurangnya fasilitas yang memadai , kemudian dalam mensosisialisasikan
anak.

2 kesulitan guru pendamping dalam menghadapi anak berkebutuhan
khusus yang berbeda-beda.

3 Kurangnya pelatiahan khusus untuk guru dalam pendidikan inklusi,
sehingga dalam melakukan metode pembelajaran yang pas untuk pendidikan
inklusi.

4 kurangnya fasilitas®

C. Pembahasan

1. Pelaksanaan pendidikan inklusi di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1

Curup dalam membentuk keterampilan sosial
Pendidikan inklusi adalah sistem penyelenggaraan pendidikan yang
memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan
dan memiliki potensi kecerdasan atau bakat istimewa untuk mengikuti
pendidikan atau pembelajaran dalam satu lingkungan pendidikan secara
bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya (Permendiknas No. 70

Tahun 2009). 8

85 Hasil observasi awal dengan kepala sekolah,guru pendamping guru kelas IV dan VI di
Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup, pada hari Kamis, 5 Febuari 2026

8Koster, Marloes, Buku Ajar Pendidikan Inklusi, Jakarta: Pustaka Insan Madani, 2025,
hal.81.
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Dalam peran pendidikan inklusi bukan sekadar menempatkan anak
berkebutuhan khusus di sekolah umum. Ini adalah sebuah pendekatan
sistematis untuk memastikan semua anak, tanpa memandang perbedaan fisik,
intelektual, sosial, maupun emosiaonal, mendapatkan hak belajar yang setara
dalam lingkungan yang sama.

Prinsip-prinsip pendidikan inklusi adalah fondasi atau pedoman dasar
yang mengatur bagaimana pendidikan inklusi harus dipahami, dirancang, dan
diimplementasikan agar efektif dan adil bagi semua peserta didik. Prinsip-
prinsip ini memastikan bahwa pendidikan inklusi bukan hanya sekadar
penempatan fisik, melainkan transformasi sistem yang menyeluruh .

Prinsip pemerataan dan peningkatan mutu, pendidikan inklusi
merupakan strategi untuk pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan, dan
juga merupakan strategi peningkatan mutu pendidikan. Tentunya hal ini
merupakan tanggung jawab pemerintah untuk menyusun strategi ini dan prinsip
kebutuhan individual, setiap anak memiliki kebutuhan dan kemampuan yang
berbeda, sehingga pendidikan inklusi harus berorientasi pada Program
Pembelajaran Individu (PPI), pendidikan didasarkan pada kebutuhan anak,
kemudian prinsip kebermaknaan, pendidikan inklusi harus menjaga komunitas
kelas yang ramah, menerima keanekaragaman dan menghargai perbedaan.
Selanjutnya prinsip keberlanjutan, pendidikan inklusi harus diselenggarakan
secara berkelanjutan pada semua jenjang pendidikan, dan prinsip keterlibatan,
dalam menyelenggarakan pendidikan inklusi harus melibatkan seluruh

komponen pendidikan terkait.
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Memastikan anak berkebutuhan khusus dapat berinteraksi sosial secara
maksimal bukan berarti "memaksa” mereka masuk ke standar umum,
melainkan membangun jembatan agar mereka bisa terhubung dengan
lingkungan. Selain itu, penyederhanaan instruksi menjadi langkah-langkah
kecil yang terstruktur memastikan bahwa hambatan kognitif maupun fisik tidak
menghalangi anak untuk mengekspresikan diri dan membangun koneksi
bermakna dengan lingkungan sekitarnya.

Dari hasil wawancara pada guru kelas IV dan VI, diketahui bahwa
pelaksaaan peran pendidikan inklusi di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup
ini sudah sangat membantu menjembatani dunia pendidikan bagi anak
berkebutuhan khusus dan reguler dalam satu lingkungan sekolah, dan
pendidikan inklusi di Sekolah Dasar Muhammmadiyah 1 Curup memastikan
agar semua anak, tanpa memandang perbedaan fisik, intelektual, sosial,
maupun emosiaonal, mendapatkan hak belajar yang setara dalam lingkungan
yang sama.

Pendidikan inklusi memiliki karakteristik utama yaitu menjamin hak
setiap anak untuk mendapatkan akses pendidikan yang sama tanpa diskriminasi,
termasuk anak dengan kebutuhan khusus atau disabilitas. Sistem pendidikan ini
menekankan pembelajaran dalam lingkungan yang bersifat terbuka dan ramah
bagi semua siswa, sehingga mereka dapat belajar bersama tanpa adanya

segregasi berdasarkan kemampuan atau latar belakang.®’

8 Andriani, Opi. "Pentingnya Mengenal Karakteristik dan Klasifikasi Anak berkebutuhan
khusus di Sekolah Dasar." Jurnal Pendidikan Vokasi dan Seni 3.2 (2025), hal.10.
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Dalam menjembatani interaksi antara anak berkebutuhan khusus dan
anak reguler bukan sekadar menempatkan mereka dalam satu ruangan yang
sama. Ini adalah seni membangun jembatan empati. Guru bertindak sebagai
katalisator, penerjemah, dan pelindung ekosistem kelas.

Dalam penerapan pendidikan inklusi ,sekolah sudah melakukan
beberapa pendekatan kepada anak, dilihat dari beberapa pendekatan antara anak
berkebutuhan khusus dan reguler, guru dan lingkungan sekolah. dalam
membentuk keterampilan sosial anak berkebutuhan khusus ada beberapa
pendekatan yang di lakukan.

Pendidikan inklusi juga mengedepankan pendekatan pembelajaran yang
fleksibel dan diferensiatif, yang menyesuaikan metode, materi, dan penilaian
agar sesuai dengan kebutuhan dan potensi masing-masing peserta didik. Selain
itu, pendidikan inklusi menuntut adanya kolaborasi antara guru, orang tua, dan
tenaga pendukung lainnya untuk menciptakan suasana belajar yang suportif dan
menghargai perbedaan. Dengan demikian, pendidikan inklusi tidak hanya
bertujuan untuk mengembangkan aspek akademik siswa, tetapi juga
membentuk sikap saling menghormati, toleransi, dan rasa kebersamaan di
antara seluruh warga sekolah.®

Peran guru dalam pendidikan inklusi sangat penting dan kompleks.

Dalam konteks pendidikan inklusi, semua siswa termasuk mereka yang

8 Darina,dkk. "Kepemimpinan Pendidikan Transformatif untuk Mewujudkan Lingkungan
Pembelajaran yang Inklusif dan Berkeadilan." Paradigma: Jurnal Pemikiran Dan Penelitian
Pendidikan 11.2 (2025): 82-93.
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memiliki kebutuhan khusus belajar bersama dalam satu lingkungan yang sama.
Guru memegang peran sentral dalam memastikan keberhasilan sistem ini.

Guru yang terlibat di sekolah inklusi yaitu guru kelas, guru mata
pelajaran,dan guru pembimbing khusus. Manajemen tenaga kependidikan
antara lain meliputi: (1) Inventarisasi pegawai, (2) Pengusulan formasi pegawali,
(3) Pengusulan pengangkatan, kenaikan tingkat, kenaikan berkala, dan mutasi,
(4) Mengatur usaha kesejahteraan, (5) Mengatur pembagian tugas kolaborator,
dan pendukung utama bagi semua siswa. Keberhasilan Berdasarkan teori diatas,
maka dapat disimpulkan guru dalam pendidikan inklusi bukan hanya pengajar,
tetapi juga fasilitator, pendidikan inklusi sangat bergantung pada kemampuan
guru untuk menyesuaikan pendekatan pembelajaran agar setiap anak bisa
berkembang.®°

Sekolah bukan hanya tempat mentransfer ilmu akademik, tetapi juga
"laboratorium sosial" tempat nilai-nilai toleransi diuji secara nyata. Sosialisasi
yang efektif harus dilakukan secara sistematis, tidak hanya lewat kata-kata,
tetapi melalui pembiasaan dan kebijakan. .

Dalam penerapan pendidikan inklusi di sekolah dasar muhammadiyah 1
curup ini, guru menciptakan lingkungan yang mentoleransikan dan menghargai
perbedaan dengan cara melakukan kegiatan observasi kepada anak saat proses

belajar,upacara, sholat dnuha, maupun kegiatan sekolah lainnya

8 Setianingsih, Eka Sari. "Implementasi pendidikian inklusi: manajemen tenaga
kependidikan (Gpk)." Malih Peddas 7.2 (2017), hal.50.
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Kurikulum adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis sebagai
pedoman dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Kurikulum mencakup berbagai unsur penting seperti tujuan
pendidikan, isi atau materi pelajaran, metode pembelajaran, serta evaluasi hasil
belajar. Dengan kata lain, kurikulum tidak hanya terbatas pada daftar mata
pelajaran, tetapi juga mencakup seluruh pengalaman belajar yang dirancang
oleh lembaga pendidikan agar peserta didik dapat mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Dalam konteks pendidikan formal,
kurikulum menjadi landasan utama bagi guru dalam merancang dan
melaksanakan kegiatan belajar mengajar, serta menjadi acuan untuk menilai
sejauh mana tujuan pendidikan telah tercapai. Kurikulum juga senantiasa
mengalami perubahan dan pengembangan sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, serta kebutuhan masyarakat dan dunia kerja.®

Untuk meningkatkan interaksi sosial bagi anak berkebutuhan khusus
memang membutuhkan pendekatan yang terstruktur namun tetap terasa alami.
Seperti adanya Program khusus sekolah seperti kegiatan ekstrakurikuler
bersama untuk meningkatkan sosial anak anak reguler dan anak berkebutuhan
khusus, sehingga tercipta lingkungan yang inklusi.

Dapat dipahami program pendidikan inklusi di Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Curup ini sangat berpengaruh dalam pembentukan Tenaga

kependidikan yang merupakan salah satu unsur penting dalam pendidikan

% QOktapiani, Marliza. "Perencanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan di indonesia."
Tahdzib Al-Akhlag: Jurnal Pendidikan Islam 2.1 (2019), hal.71.
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inklusi. Tenaga kependidikan dalam pendidikan inklusi mendapat porsi
tanggung jawab yang jelas berbeda dengan tenaga kependidikan pada
pendidikan noninklusi. Perbedaan yang terdapat pada individu meniscayakan
adanya kompetensi yang berbeda dari tenaga kependidikan lainnya. Tenaga
kependidikan secara umum memiliki tugas seperti menyelenggarakan kegiatan
mengajar, melatih, meneliti, mengembangkan, mengelola, dan/atau
memberikan pelayanan teknis dalam bidang pendidikan.

Pendidikan inklusi adalah sebuah filosofi dan pendekatan dalam sistem
pendidikan yang berupaya memastikan bahwa semua anak, tanpa memandang
latar belakang, kondisi fisik, intelektual, sosial, emosional, atau kebutuhan
khusus lainnya, mendapatkan akses yang sama terhadap pendidikan berkualitas
di lingkungan belajar yang ramah dan mendukung. Ini bukan hanya tentang
menempatkan anak berkebutuhan khusus di sekolah umum, tetapi juga tentang
bagaimana sistem pendidikan beradaptasi untuk memenuhi keberagaman
kebutuhan semua siswa.®!

Dapat dipahami bahwa pendidikan inklusi di Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Curup sudah sangat baik. Dapat dilihat dari beberapa
program yang memastikan bahwa semua anak, tanpa memandang latar
belakang, kondisi fisik, intelektual, sosial, emosional, atau kebutuhan khusus
lainnya, mendapatkan akses yang sama terhadap pendidikan berkualitas di

lingkungan belajar yang ramah dan mendukung.

o Hendayati, dkk. "Pendidikan Inklusi Yang Berkeadilan: Analisis Literatur dan
Implikasinya untuk Kebijakan Pendidikan." Jurnal IImiah Edukatif 11.1 (2025), hal. 26.
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2. Keterampilan yang dikembangkan pendidikan inklusi Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Curup

Keterampilan sosial didefinisikan secara umum sebagai kemampuan
individu untuk berinteraksi dan berkomunikasi secara efektif dengan orang lain,
baik secara verbal maupun nonverbal, untuk mencapai tujuan personal atau
sosial, sambil tetap menjaga kesesuaian dengan lingkungan dan norma sosial
yang berlaku. Keterampilan ini adalah perilaku yang dipelajari.®?

Keterampilan sosial peserta didik di sekolah inklusi seringkali menjadi
persoalan sekaligus menjadi tantangan untuk disikapi secara positif.
Permasalahan keterampilan sosial yang dialami peserta didik di sekolah inklusi
tampak pada berbagai perilaku dalam pembelajaran maupun non pembelajaran.
Sekolah inklusi pada umumnya telah melakukan upaya untuk mengatasi
rendahnya keterampilan sosial peserta didiknya.*?

Dalam berpartisipasi anak berkebutuhan khusus dalam tugas kelompok
sangat bervariasi, tergantung pada jenis disabilitas, lingkungan sekolah, dan
dukungan yang tersedia. Tidak ada angka pasti yang berlaku untuk semua,
namun Kita bisa melihat trennya berdasarkan beberapa faktor kunci.

Dalam hal ini  Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 curup melalui
pendidikan inklusi memberikan penguuatan terhadap pembentukan

keterampilan sosial anak berkebutuhan khusus sesuai dengan usia dan

9pello,dll. "Peran Interaksi Sosial Dalam Pembentukan Keterampilan Sosial Anak Usia
Dini." Jurnal Pendidikan Sosial Dan Humaniora 3.2 (2024): 689-701

%|stianti, Tuti. "Pengembangan Keterampilan Sosial Untuk Membentuk Prilaku Sosial Anak
Usia Dini." Cakrawala Dini: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6.1 (2018), hal.102.
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kematangan individu seperti tahap bermain dan Teori Perkembangan

Psikososial.

a. Tahap Bermain Meskipun berfokus pada anak-anak, penelitian ini
menunjukkan bagaimana interaksi sosial berkembang dari bentuk yang
tidak terorganisir menuju kerja sama. %

Berdasarkan wawancara dan observasi saat pendidikan inklusi
berlangsung,diketahui bahwa keterampilan sosial anak ditanamkan melalui
kebiasaan disekolah, baik saat belajar maupun bermain

b. Teori Perkembangan Psikososial Meskipun lebih luas, teori ini
menunjukkan bahwa setiap tahap kehidupan memiliki Kkrisis psikososial
yang harus diatasi, dan penyelesaian yang berhasil sangat bergantung pada
keterampilan sosial dan interaksi yang efektif dengan orang lain (misalnya,
Kepercayaan vs. Ketidakpercayaan, Keintiman vs. Isolasi).®®
Dari hasil wawancara yang dilakuakan dengan guru kelas dan kepala
sekolah ,bahwa anak dengan berkebutuhan khusus di sekolah dasar
muhammadiyah 1 curup sudah sangat baik seperti yang sudah dilihat di
kegiatan anak berkebutuhan dilingkungan sekolah yang dimana sudah mau
berpartisifasi di saat bermain, walaupun terkadang anak berkebutuhan
khusus ini jarang berkomunikasi dengan anak reguler, namunn mereka
sudah berani menunjukan sikap percaya diri , maka dapat disimpulkan

bahwa, keterampilan sosial adalah perilaku kompleks yang melibatkan

% Suminar,dkk. Psikologi bermain: Bermain & permainan bagi perkembangan anak.
Airlangga University Press, 2019.hal 105.

% Kamilla,dkk. "Teori Perkembangan Psikososial Erik Erikson." Early Childhood Journal
3.2 (2022)hal.77-87.
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kognisi (pikiran), emosi (perasaan dan empati), dan perilaku yang tampak
(verbal dan nonverbal) untuk mencapai interaksi yang positif dan adaptif
dengan lingkungan.

Indikator keterampilan sosial adalah perilaku spesifik yang bisa diamati
untuk mengukur dan mengevaluasi kemampuan anak berinteraksi dengan orang
lain. Indikator ini tidak hanya menunjukkan keberhasilan, tetapi juga menjadi
panduan untuk mengenali area yang butuh perhatian.®®

Keterampilan sosial peserta didik di sekolah inklusi seringkali menjadi
persoalan sekaligus menjadi tantangan untuk disikapi secara positif.
Permasalahan keterampilan sosial yang dialami peserta didik di sekolah inklusi
tampak pada berbagai perilaku dalam pembelajaran maupun non pembelajaran.
Sekolah inklusi pada umumnya telah melakukan upaya untuk mengatasi
rendahnya keterampilan sosial peserta didiknya.®’

Dinamika dan permasalahan keterampilan sosial pada setting sekolah
inklusi terutama pada jenjang anak usia dini menjadi sebuah persoalan yang
menarik untuk dikaji, terutama sekolah yang memiliki latar belakang peserta
didik yang beragam. Peserta didik pada dasarnya ketika di sekolah mereka
mendapatkan stimulasi perkembangan yang tidak diperoleh dari lingkungan

keluarga seperti perlakuan sosial dari teman sebaya, guru dan aktivitas lain.

% Amala, dkk. "Analisis pembelajaran online terhadap keterampilan sosial siswa Sekolah
Dasar pada masa pandemic covid-19." jurnal ika pgsekolah dasar (ikatan alumni pgsekolah dasar)
unars 9.1 (2021), hal.269.

% Istianti, Tuti. "Pengembangan Keterampilan Sosial Untuk Membentuk Prilaku Sosial
Anak Usia Dini." Cakrawala Dini: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6.1 (2018), hal.102.
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Cara anak berkebutuhan khusus memulai interaksi sangat bergantung
pada profil hambatan dan kekuatan unik mereka. Mereka sering kali memiliki
"bahasa” sendiri yang mungkin berbeda dari anak reguler, namun tujuannya
sama: ingin terhubung.

Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada guru kelas ternyata
menjalankan program sekolah yang berbeda pada umumnya, tidak menjadikan
tantangan yang berat bagi guru di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup
Dengan ini guru dapat mengikutsertakan anak reguler dalam proses
pembentukan keterampilan sosial anak berkebutuhan khusus dengan cara
bagaimana anak reguler digabungkan dengan anak berkebutuhan khusus
sehingga terjadilah interasi sosisal yang bertahap, sehingga ini juga menjadi
terapi yang alami dan baik bagi anak berkebutuhan khusus agar dapat
berinteraksi antar sesama.

Menunjukkan respons yang peduli, anak secara proaktif menawarkan
bantuan atau dukungan emosional. Indikatornya adalah memeluk teman yang
menangis, memberikan plester pada teman yang jatuh, atau mengatakan, "Kamu
akan baik-baik saja. Mengambil perspektif, anak mampu melihat situasi dari
sudut pandang orang lain. Indikator ini biasanya berkembang seiring usia. Anak
mulai memahami mengapa teman A merasa marah terhadap teman B, meskipun
ia sendiri tidak terlibat dalam konflik tersebut.%

Secara bertahap, jawabannya adalah ya, namun peningkatannya lebih

banyak dipengaruhi oleh sistem pendukung di sekolah dibandingkan sekadar

% Zuchdi. "Empati dan keterampilan sosial.” Cakrawala Pendidikan 1 (2003 ) hal.787.
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keberanian pribadi. Anak berkebutuhan khusus saat ini memiliki akses yang

lebih baik terhadap model pendidikan inklusi, tetapi kepercayaan diri mereka

untuk meminta bantuan sangat bergantung pada cara lingkungan merespons
mereka.

Anak berkebutuhan khusus membutuhkan pendekatan yang lebih
personal dan perhatian ekstra agar dapat mengembangkan potensi mereka
secara maksimal.%®

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam mendukung anak
berkebutuhan khusus adalah:

a. Pendekatan pendidikan yang inklusi, anak berkebutuhan khusus perlu
diberikan pendidikan yang disesuaikan dengan kondisi mereka, baik
melalui kurikulum yang dimodifikasi atau dukungan tambahan di sekolah.

b. Peran orang tua, orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam
mendukung perkembangan anak dengan memberikan perhatian, kesabaran,
dan motivasi.

c. Intervensi lebih awal, intervensi sejak dini sangat penting untuk mendukung
perkembangan anak, baik dari segi sosial, kognitif, maupun emosional.

d. Dukungan sosial, anak berkebutuhan khusus juga membutuhkan dukungan
dari masyarakat sekitar, seperti teman sebaya, guru, dan komunitas.

Maka dari itu dapat dipahami bahwa anak berkebutuhan khusus adalah

anak yang membutuhkan perhatian, pengajaran, dan dukungan ekstra karena

% Marantika, dkk. "Pendekatan inklusi pada anak berkebutuhan khusus di Sekolah Dasar
untuk menghadapi tantangan abad 21." Berkala llmiah Pendidikan 4.3 (2024)hal. 450.
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adanya perbedaan dalam cara mereka belajar, berkembang, atau berinteraksi.
Dengan pendekatan yang tepat, anak-anak ini memiliki potensi untuk
berkembang dan mencapai tujuan yang mereka inginkan. Peran keluarga, guru,
dan masyarakat sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang inklusi dan
mendukung bagi mereka.

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan pendidikan inklusi
dalam mementuk keterampilan sosial di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1
Curup

Anak berkebutuhan khusus membutuhkan pendekatan yang lebih
personal dan perhatian ekstra agar dapat mengembangkan potensi mereka
secara maksimal. 1%

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam mendukung anak
berkebutuhan khusus adalah:

a. Pendekatan pendidikan yang inklusi
Anak berkebutuhan khusus perlu diberikan pendidikan yang disesuaikan
dengan kondisi mereka, baik melalui kurikulum yang dimodifikasi atau
dukungan tambahan di sekolah. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara
kepala sekolah bahwa di sekolah dasar muhammadiyah 1 curup telah
memodifikasi metode pembeljaran sesuai dengan kebutuhan anak . dengan

cara tetap memberikan 1 tema pembelajran yang sama kepada seluruh anak

100 Marantika, dkk. "Pendekatan inklusi pada anak berkebutuhan khusus di SD untuk
menghadapi tantangan abad 21." Berkala IImiah Pendidikan 4.3 (2024), hal. 450.
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baik anak reguler maupun anak berkebutuhan khusus, namun dalam tahap
pemahaman yang berbeda.

b. Peran orang tua
Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung
perkembangan anak dengan memberikan perhatian, kesabaran, dan
motivasi. Keterlibatan orang tua dalam mendukung pendidikan inklusi ini
dapat dilhat dari antusias orang tua yang mulai menyadari akan pentingnya
anak berkebutuhan khusus dan reguler di dalam lingkungan sekolah yang
sama. Seperti orang tua dengan anak reguler yang sadar akan pentingnya
toleransi akan perbedaan yang ada disetiap anak.

c. Dukungan sosial
Anak berkebutuhan khusus juga membutuhkan dukungan dari masyarakat
sekitar, seperti teman sebaya, guru, dan komunitas. Keterlibatan masyarakat
dalam mendukung keterapilan sosial anak berkebutuhan khusus disekolah
sangat penting, karena anak berkebutuhan khusus juga ingin berinteraksi
dengan baik terhadap lingkungan sosial.

Dari hasil wawancara anak berkebutuhan khusus adalah anak yang
membutuhkan perhatian, pengajaran, dan dukungan ekstra karena adanya
perbedaan dalam cara mereka belajar, berkembang, atau berinteraksi. Dengan
pendekatan yang tepat, anak-anak ini memiliki potensi untuk berkembang dan
mencapai tujuan yang mereka inginkan. Peran keluarga, guru, dan masyarakat
sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang inklusi dan mendukung

bagi mereka.
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Tantangan dalam Implementasi Pembelajaran anak inklusi meskipun
pendidikan inklusi menawarkan banyak manfaat, ada beberapa tantangan yang
dihadapi dalam penerapannya. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya
pelatihan untuk guru dalam menghadapi keberagaman kebutuhan siswa,
termasuk anak berkebutuhan khusus. Selain itu, kekurangan sumber daya
seperti alat bantu pembelajaran, waktu yang terbatas untuk mendukung setiap
siswa secara individual, serta resistensi dari beberapa orang tua atau komunitas
terhadap konsep pendidikan inklusi juga menjadi hambatan.%*

Strategi untuk mengatasi tantangan ini, perlu adanya pelatihan dan
pengembangan profesional bagi guru dalam hal metode pembelajaran inklusi.
Sekolah juga perlu menyediakan sumber daya yang memadai, seperti teknologi
assistive dan materi pembelajaran yang adaptif. Selain itu, kolaborasi yang lebih
baik antara guru, orang tua, dan tenaga medis atau psikolog akan membantu
menciptakan rencana pembelajaran yang lebih terintegrasi dan mendukung
keberhasilan anak inklusi.

Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup, sebagai salah satu institusi
pendidikan yang berupaya menerapkan sistem inklusi, tentu menghadapi
tantangan yang cukup kompleks. Bebrapa tantangan yang dihadapi sekolah
dasar muhammadiyah 1 ccurup dalam menerapkan pendidikan inklusi dalam
membentuk keterampilan sosial anak.

1. Peran orang tua

101 putri, dkk. "Pendidikan Inklusi yang Berkeadilan: Studi Kasus Pemenuhan Hak Anak
berkebutuhan khusus." Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Indonesia (JPPI) 5.2 (2025) , hal. 762
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Ada beberapa orang tua yang tidak memperhatikan tumbuh
kembang anaknya. Hal ini dikarenakan faktor kesibukan dari orang tua itu
sendiri. Sehingga pemantauan dan interkasi antara anak dan orang tua
menjadi minim, ini menyebabkan keterampilan sosial anak yang dilakukan
anak disekolah sulit untuk diterapkan dirumah, dan sulit bagi orang tua
untuk menjadi panutan bagi anaknya.

Selain itu, ada juga orangtua yang terlalu berpatokan dengan
pembelajaran disekolah saja, sehingga dia tidak mengoreksi atau membantu
kegiatan anak selama dirumah. Untuk itu sebaikya orang tua perlu
memperbaiki interkasi dengan anaknya seperti memberikan perhatian
khusus terhadap anak.

Masyarakat

Minimnya edukasi inklusi masyarakat umum sering kali tidak
paham perbedaan antara Sekolah Luar Biasa (SLB) dan Sekolah Inklusi.
Mereka menganggap anak berkebutuhan khusus "seharusnya" dipisahkan
agar mendapat penanganan khusus, tanpa melihat manfaat sosialisasi di
lingkungan reguler. Untuk itu sebaiknya sekolah melakukan sosialisasi
untuk memberikan penjelasan yang memadai kepada lingkungan sekitar
mengenai program pendidikan inklusi,sehingga tidak ada keccurigaan dan

penolakan bagi lingkungan masyarakat.

. Fasilitas

Fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat memdukung dan

mempelancar proses berjalannya suatu program kegiatan disekolah, namun
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pada dasarnya di sekolah dasar muhammadiyah 1 curup ini kurangnya
fasilitas yang memadai untuk kegiatan peenerapan pendidikan inklusi
menjadi tantangan yang sekarang masih dihadapi yang dikarnakan
kurangnya dana untuk memenuhi kelengkapan fasilitas disekolah, oleh
karena itu sekolah diharapkan agar bisa berkolaborasi dengan pendamping
khusus untuk kebutuhan yang memadai untuk anak berkebutuhan khusus

disekolah.



BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai peran
pendidikan inklusi dalam membentuk keterampilan sosial anak di sekolah dasar

muhammadiyah 1 curup, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan :

1. Pelaksanaan pendidikan inklusi di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup
telah di perankan dengan sangat baik sebagai sebuah transformasi sistematis
yang memberikan hak belajar setara bagi seluruh peserta didik tanpa
diskriminasi, Dengan mengintegrasikan anak berkebutuhan khusus dan reguler
dalam berbagai kegiatan seperti ekstrakurikuler, observasi saat ibadah, dan
penyederhanaan instruksi yang terstruktur.

2. Keterampilan sosial di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup merupakan
perilaku kompleks hasil pembelajaran yang melibatkan aspek kognitif, emosi,
dan tindakan nyata, yang ditanamkan secara sistematis melalui pembiasaan baik
dalam proses belajar maupun bermain. Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup
berhasil menyikapinya secara positif dengan menerapkan teori perkembangan
psikososial dan tahap bermain untuk menumbuhkan rasa percaya diri serta
kemampuan berpartisipasi pada anak berkebutuhan khusus.

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan pendidikan inklusi dalam
membentuk keterampilan sosial di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup .
Faktor pendukung sangat bergantung pada pendekatan personal dan perhatian
ekstra Meskipun kesadaran orang tua dan dukungan sosial mulai tumbuh

sebagai fondasi penting bagi keterampilan sosial anak.

91
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Faktor penghambat berupa keterbatasan fasilitas akibat kendala pendanaan,
serta kurangnya keterlibatan sebagian orang tua dalam memantau tumbuh
kembang anak di rumah. Untuk mengatasi hambatan tersebut, diperlukan
penguatan kolaborasi antara sekolah dengan tenaga ahli/pendamping khusus,
penyediaan sumber daya teknologi adaptif, serta sosialisasi berkelanjutan
kepada masyarakat guna menciptakan ekosistem inklusi yang memungkinkan
anak berkebutuhan khusus berkembang secara maksimal sesuai potensi unik

mereka.

B. Saran

1. Kepada Kepala Sekolah
Hendaknya senantiasa mengontrol pembelajaran yang berjalan disekolah,
terkhusus dalam penerapan pendidikan inklusi. Agar pendidikan inklusi selalu
berjalan dengan baik dalam membentuk keterampilan sosial anak.

2. Kepada Tenaga Pendidik
Hendaknya guru Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup, dengan adanya
penerapan pendidikan inklusi disekolah, terkhusus pada anak berkebutuhan
khusus berjalan dengan baik.

3. Kepada Para Siswa
Terkhusus pada anak reguler, hendaknya senantiasa saling menghargai
perbedaan, jangan sampai membuat anak berkebutuhan khusus merasa
dikucilkan.

4. Kepada peneliti selanjutnya
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Diharapkan dapat menggunakan penelitian ini sebagai salah satu sumber data
dan melakukan penelitian yang lebih lanjut mengenai peran pendidikan inklusi,

karena banyak hal yang perlu digali lebih mendalam.
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DOKUMENTASI

: 'l a l.. . . |
Wawancara pertama dengan Wawancara kedua dengan
Kepala Sekolah Kepala Sekolah

Wawancara dengan Wali kelas VI Wawancara dengan Guru Pendamping




Salah satu anak Inklusi yang bertanya Suasana Kelas
dengan Guru




PEDOMAN WAWANCARA

Dalam melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan pedoman wawancara
yang dirancang/disusun untuk mempermudah peneliti melakukan penelitia.
Pedoman wawancara dalam penelitian peran pendidikan inklusi dalam membentuk

keterampilan sosial anak di sekolah dasar muhammadiyah 1 curup.
Aspek Yang Diwawancarai :

1. Kepala sekolah
2. Guru kelas

3. Guru pendamping

Indikator Pertanyaan
Peran Pendidikan 1. Apa saja modifikasi atau penyesuaian materi
inklusi pembelajaran yang dilakukan untuk memastikan

anak berkebutuhan khusus dapat berinteraksi sosial
secara maksimal ?

2. Bagaimana peran guru dalam menjembatani
kesulitan interaksi sosial anak berkebutuhan khusus
dengan siswa regular ?

3. Bagaimana sekolah mensosialisasikam nilai nilai
toleransi dan menghargai perbedaan kepada seluruh
warga sekolah (terutama siswa reguler) ?

4. Apa program khusus sekolah (selain jam
pembelajaran) yang dirancang untuk meningkatkan

interaksi sosial anak berkebutuhan ?

Keterampilan sosial 1. Menurut anda, sejauh mana dukungan kepala
anak sekolah terhadap program-program yang bertujuan
meningkatkan keterampilan sosial anak

berkebutuhan khusus ?




. Seberapa sering Anak Berkebutuhan Khusus
berpartisipasi dan bekerja sama dalam tugas
kelompok di kelas/sekolah ?

. Coba ceritakan contoh nyata ketika anak Anda
menunjukkan kemauan berbagi mainan atau
makanan dengan temannya di sekolah ?

Bagaimana cara anak berkebutuhan khusus memulai
percakapan atau mengajak teman regulernya
bermain ?

. Apakah siswa Kini lebih percaya meminta bantuan
kepada guru atau ternan ketika mengalami kesulitan?
. Apa yang Anda amati ketika anak berkebutuhan
khusus melihat temannya sedang sedih atau marah?
Apakah ia menunjukkan kepedulian?

. Apa kendala/tantangan terbesar yang dihadapi
sekolah (SD Muhammadiyah 1 Curup) dalam

memaksimalkan peran keterampilan sosial anak?




Hasil Wawancara Wali Kelas IV Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup

Nama: Delfhi Oktareza, S.Pd., Gr

Jabatan: Wali Kelas IV

social anak berkebutuhan khusus
dengan siswa regular ?

No Pertanyaan Hasil Wawancara
1. | Apa saja  modifikasi atau | Kami melakukan modifikasi atau
penyesuaian materi pembelajaran | penyesuaian materi pembelajaran
yang dilakukan untuk memastikan | sesuai dengan tahap kemampuan
anak berkebutuhan khusus dapat | setiap anak , seperti memberikan
berinteraksi social secara maksimal | pembelajaran dengan tema yang
? sama namun tingkat pemahaman
yang berbeda dengan anak reguler.
Sehingga apabila anak kebutuhan
khusus mendapati kesulitan saat
mengerjakan tugas, dia tetap
berusaha mengerjakan. Dan tidak
jarang pula teman regulernya
membantu.
2. | Bagaimana peran guru dalam | Dikelas IV anak dengan kebutuhan
menjembatani kesulitan interaksi | khusus sudah sangat baik dalam

keterampilan sosial dan tingkat
empati mereka terhadap teman dan




guru sudah sangat tinggi. Sehingga
tidak ada  kesulitan  dalam
menjembatani interaksi mereka.

Apa program khusus sekolah (selain
jam pelajaran) yang dirancang untuk
meningkatkan interaksi social anak
berkebutuhan khusus (misalnya:
buddy system kegiatan
ekstrakurikuler bersama) ?

Sangat mendukung dengan
merangkul anak-anak  dalam
membentuk  keterampilan  sosial
disekolah. Dengan cara membantu
mendukung program belajar yang
dibuat oleh wali kelas, seperti bahan
ajar yang dibutuhkan di usahakan
ada walaupun dengan keterbatasan
biaya/dana disekolah tersebut.

Menurut anda, sejauh mana
dukungan kepala sekolah terhadap
program-program yang bertujuan
meningkatkan keterampilan social
anak berkebutuhan khusus ?

Dalam pembelajaran  kelompok
anak berkebutuhan khusus dan
reguler masih satu tema
pembelajaran dan dalam
keterampilan sosial yang ditojolkan
anak adalah sudah mulai berani
bertanya kepada teman reguler dan
sebaliknya anak reguler membantu
anak berkebutuhan khusus jika
kesulitan dalam proses
pembelajaran.

Seberapa sering anak berkebutuhan
khusus berpartisipasi dan bekerja
sama dalam tugas kelompok di
kelas/ sekolah ?

Sudah mulai, contoh saat main bola
atau makan bersama anak sudah
menunjukan sikap saling berbagi.

Coba ceritakan contoh nyata Ketika
anak anda menunjukkan kemauan
berbagi mainan/ makanan dengan
temannya di sekolah ?

Walaupun  anak  berkebutuhan
khusus ini memiliki bahasa sendiri
dalam berinteraksi, namun mereka
sudah berusaha untuk
berkomunikasih baik saat belajar
maupun bermain.

Bagaimana cara anak berkebutuhan
khusus memulai percakapan atau

mengajak teman regulernya bermain
I)

Dengan adanya pendidikan inklusi

yang dimana pendidikan ini
menekankan akan pendidikan yang
mengharuskan menggabungkan

anak berkebutuhan khusus dengan
anak reguler yang dapat membantu
tahapan perkembangan anak
berkebutuhan khusus menjadi baik,
seperti anak berkebutuhan khusus
belajar berlahan mengenai
pembelajaran yang sama dengan
anak reguler sehingga membuat




anak berkebutuhan khusus lebih
percaya diri.

Apakah siswa kini lebih percaya diri
untuk meminta bantuan kepada guru
atau teman Ketika mengalami
kesulitan ?

Kurangnya pelatiahan khusus untuk
guru dalam pendidikan inklusi,
sehingga dalam melakukan metode

pembelajaran yang pas untuk
pendidikan inklusi, pemahaman
pendidikan inklusi itu  sendiri

dilakukan guru secara mandiri untuk
mencari inspirasi atau metode baru
yang bisa digunakan pada anak
berkebutuhan khusus dan reguler
dengan tahap pemahaman yang
berbeda.




Hasil Wawancara Wali Kelas VI Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup

Nama: Rini Susanti, S.Pd.l., Gr

Jabatan: Wali Kelas VI

No Pertanyaan Hasil Wawancara

1. | Apa saja  modifikasi atau | Disini kami menerapkan akomodasi
penyesuaian materi pembelajaran | kurikulum dimana jika anak leguler
yang dilakukan untuk memastikan | mengenal 1 sampai 10 maka anak
anak berkebutuhan khusus dapat | berkebutuhan khusus mengenal 1
berinteraksi social secara maksimal | sampai 3. Yang artinya tujuan
? pembelajaran  didalam  Modul

pembelajaran terkusus untuk anak
berkebutuhan khusus di perkecil dan
disesuaikan dengan kemampuan
setiap anak.

2. | Bagaimana peran guru dalam | secaratidak langsung anak ini sudah
menjembatani kesulitan interaksi | mampu membangun dan
social anak berkebutuhan khusus | memelihara hubungan sosial dengan
dengan siswa regular ? anak reguler dengan

mengekspresikan sikap peduli dan
saling menghargai satu sama lain.

3. | Apa program khusus sekolah (selain | Kepala sekolah ikut andil dalam
jam pelajaran) yang dirancang untuk | mendukung program yang bertujuan
meningkatkan interaksi social anak | meningkatkan keterampilan sosial
berkebutuhan khusus (misalnya: | anak  berkebutuhan khusus di
buddy system kegiatan | sekolah ini, dengan melakukan
ekstrakurikuler bersama) ? bimbingan terhadap anak dan

memberikan  perhatian  khusus.
tanpa harus bergantung pada guru
kelas dalam membentuk
keterampilan  soisal anak di
lingkungan sekolah.

4. | Menurut anda, sejauh mana | Dikelas VI ada dua orang anak
dukungan kepala sekolah terhadap | berkebutuhan  khusus  dengan
program-program Yyang bertujuan | katagori anak dengan keterlambatan
meningkatkan keterampilan social | belajar ( slow leaner ) sehingga
anak berkebutuhan khusus ? ketika anak ini disatukan dengan

anak reguler saat kerja kelompok
mereka sulit memahami saat
dijelaskan namun ketika diterapkan
dengan media anak tersebut ikut
berpartisipasi dengan anak regular.

5. | Seberapa sering anak berkebutuhan | Dalam hal berbagi anak sudah
khusus berpartisipasi dan bekerja | sangat menerapkan bahkan tanpa

perlu bimbingan dari guru, hal ini




sama dalam tugas kelompok di
kelas/ sekolah ?

juga bisa dilihat dari contoh anak
berbagi makanan dan mainan
disekolah.

Coba ceritakan contoh nyata Ketika
anak anda menunjukkan kemauan
berbagi mainan/ makanan dengan
temannya di sekolah ?

Sedangkan di kelas VI itu sendiri
anak dengan berkebutuhan khusus
keterlambatan beljar (
Deveplopmmental delay ) yang
dikarnakan keterlambatan kognitif
yang merupakan hambatan dalam
proses berpikir,belajar,dan
memecahkan masalah sederhana.
Maka dari itu untuk soal berinterasi
anak kelas VI sudah dikata sangat
lumayan baik terkhususnya anak
berkebutuhan khusus dengan anak
regular.

Bagaimana cara anak berkebutuhan
khusus memulai percakapan atau

mengajak teman regulernya bermain
f)

Untuk tingkat kepercayaan diri anak
itu sudah sangat baik seperti yang
sudah dilihat di kegiatan anak
berkebutuhan dilingkungan sekolah

yang dimana  sudah mau
berpartisifasi ~ di saat bermain,
walaupun terkadang anak
berkebutuhan khusus ini jarang

berkomunikasi dengan anak reguler,
namunn  mereka sudah berani
menunjukan sikap percaya diri.

Apakah siswa kini lebih percaya diri
untuk meminta bantuan kepada guru
atau teman Ketika mengalami
kesulitan ?

Kendala yang di hadapi terutama
bagi kelas VI itu sendiri kurangnya
fasilitas.




PEDOMAN OBSERVASI

Dalam melakukan penelitian, peneliti jJuga menggunakan pedoman observasi yang

dirancang/disusun untuk mempermudah peneliti melakukan penelitia. Pedoman

observasi

dalam penelitian peran pendidikan

inklusi

keterampilan sosial anak di sekolah dasar muhammadiyah 1 curup.

Identitas Observasi

Tanggal/waktu: 21 November 2025 & 27 November 2025

Lokasi : Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup

Nama Pengamat : Ulpa Sonia Gandi

Aspek Yang Diamati :

dalam membentuk

istirahat.

Siswa reguler
menunjukkan sikap
empati (membantu
atau mengajak ABK
berbicara).
Minimnya atau tidak
adanya tindakan
pengucilan/perundun

gan (bullying).

No Aspek Indikator Observasi | Alat/Dokumentasi Note
1 | Interaksi 1. Siswa berkebutuhan | Foto kegiatan Amati apakah
Sosial antar khusus_ (ABK) istirahat/belajar interaksi terjadi
bermain bersama
Siswa siswa reguler saat berkelompok secara natural

atau harus
dipicu/diperinta
h terlebih
dahulu oleh

guru.

2 | Keterampilan

Komunikasi

1.

Anak berani
mengungkapkan
pendapat atau
menyapa
teman/guru.

. Anak mendengarkan

saat orang lain
berbicara.
Kemampuan
mengendalikan
emosi saat terjadi

Foto saat diskusi

kelas

Perhatikan juga
aspek kultural
lokal atau
penerapan nilai
kesopanan
(karakter

Muhammadiyah




perbedaan pendapat
ketika berdiskusi.

) dalam

berkomunikasi.

Kerjasama . ABK terlibat aktif Foto kegiatan kelas | Lihat
dalam dalam pembagian bagaimana guru
tugas kelompok di g g
Kelompok kelas. membagi
. Siswa saling berbagi
peran dan tidak kelompok,
mendominasi tugas apakah sudah
secara sepihak. mencerminkan
. Penerapan metode
peer tutoring (tutor heterogenitas
sebaya) berjalan ) .
efektif di kelas. yang inklusif.
Peran & . Guru menggunakan | Dokumentasi foto Catat jenis
. metode . .
Strategi Guru pembelajaran saat guru stimulasi atau
di Kelas kooperatif yang melakukan kalimat

melibatkan semua
siswa.

. Guru Pendamping

Khusus (GPK) atau
Guru Kelas
memberikan
penguatan positif
(positive

pendampingan

motivasi yang
sering
digunakan guru
untuk

mendorong rasa

reinforcement) pada percaya diri
perilaku sosial yang
baik. anak.
. Guru sigap
memediasi jika
terjadi konflik antar
siswa.
Keterlibatan . ABK mengikuti Foto kegiatan Fokus pada
dalam keglata_n pembiasaan inklusif sekolah bagaimana
(seperti sholat
Kegiatan berjamaah, kultum, lingkungan
atau kegiatan khas
Sekolah/Ekstr Muhammadiyah sekolah
akurikuler lainnya). menyambut dan

. ABK ikut serta

dalam kegiatan
ekstrakurikuler atau
perayaan hari besar
di sekolah.

memfasilitasi
keterbatasan
fisik/kognitif




anak dalam
kegiatan

komunal.




Hasil Wawancara Kepala Sekolah Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup

Nama: Rizka Fidyawati, S.Pd.|

Jabatan: Kepala Sekolah

No Pertanyaan Hasil Wawancara

1. Bagaimana sekolah | Sosialisai di lakukan disekolah baik saat
mensosialisasikan nilai- | jam pembelajran berlangsung, maupun
nilai toleransi dan | ketika melakukan kegiatan upacara dan
menghargai perbedaan | sholat dhuha. Sosialisasi dilakukan dan
kepada seluruh  warga | diingakatkan kepada anak terkhusus
sekolah (terutama siswa | pada anak reguler agar mentoleransi dan
regular) menghargai perbedaan kepada teman

berkebutuhan Khusus. kemudian
sosialsisasi juga dilakukan kepada wali
murid reguler setiap pertemuan rapat
setahun sekali.

2. Apa  program  khusus | Sekolah Dasar Muhamadiyah 1
sekolah (selain jam | menerapkan ekstrakulikuler  seperti
pelajaran) yang dirancang | sekolah dasar umum lainnya, hanya yang
untuk meningkatkan | membedakan disini anak dengan
interaksi ~ social  anak | berkebutuhan khusus di ikut sertahkan
berkebutuhan khusus | dengan melihat kemampuan anak,
(misalnya: buddy system | ekstrakulikuler yang sudah diterapkan
kegiatan  ekstrakurikuler | dan wajib dilakukan adalah pramuka,
Bersama ) ? thafiz, tapak suci dan lain-lain.

3. Apa kendala / tantangan | Kendala dan tantangan yang dihadapi
terbesar yang dihadapi | yaitu kurangnya pemahaman masyarakat
sekolah (SD | dan wali murid akan pendidikan inklsi,
Muhammadyah 1 Curup) | kurangnya fasilitas yang memadai |,
dalam memaksimalkan | kemudian dalam mensosisialisasikan

anak.




peran inklusi untuk

keterampilan social anak ?




Hasil Wawancara Wali Kelas 1V Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup
Nama: Delfhi Oktareza, S.Pd., Gr
Jabatan: Wali Kelas IV

No

Pertanyaan

Hasil Wawancara

1.

Apa saja  modifikasi atau
penyesuaian materi pembelajaran
yang dilakukan untuk memastikan
anak berkebutuhan khusus dapat

berinteraksi social secara maksimal
f)

Kami melakukan modifikasi atau
penyesuaian materi pembelajaran
sesuai dengan tahap kemampuan
setiap anak , seperti memberikan
pembelajaran dengan tema yang
sama namun tingkat pemahaman
yang berbeda dengan anak reguler.
Sehingga apabila anak kebutuhan
khusus mendapati kesulitan saat

dukungan kepala sekolah terhadap
program-program yang bertujuan
meningkatkan keterampilan social
anak berkebutuhan khusus ?

mengerjakan tugas, dia tetap
berusaha mengerjakan. Dan tidak
jarang pula teman regulernya
membantu.

2. | Bagaimana peran guru dalam | Dikelas IV anak dengan kebutuhan
menjembatani kesulitan interaksi | khusus sudah sangat baik dalam
social anak berkebutuhan khusus | keterampilan sosial dan tingkat
dengan siswa regular ? empati mereka terhadap teman dan

guru sudah sangat tinggi. Sehingga
tidak ada  kesulitan  dalam
menjembatani interaksi mereka.

3. | Apa program khusus sekolah (selain | Sangat mendukung dengan
jam pelajaran) yang dirancang untuk | merangkul anak-anak  dalam
meningkatkan interaksi social anak | membentuk keterampilan sosial
berkebutuhan khusus (misalnya: | disekolah. Dengan cara membantu
buddy system kegiatan | mendukung program belajar yang
ekstrakurikuler bersama) ? dibuat oleh wali kelas, seperti bahan

ajar yang dibutuhkan di usahakan
ada walaupun dengan keterbatasan
biaya/dana disekolah tersebut.

4. | Menurut anda, sejauh mana | Dalam pembelajaran kelompok

anak berkebutuhan khusus dan
reguler masih satu tema
pembelajaran dan dalam
keterampilan sosial yang ditojolkan
anak adalah sudah mulai berani
bertanya kepada teman reguler dan
sebaliknya anak reguler membantu
anak Dberkebutuhan khusus jika
kesulitan dalam proses
pembelajaran.




Seberapa sering anak berkebutuhan
khusus berpartisipasi dan bekerja
sama dalam tugas kelompok di
kelas/ sekolah ?

Sudah mulai, contoh saat main bola
atau makan bersama anak sudah
menunjukan sikap saling berbagi.

Coba ceritakan contoh nyata Ketika
anak anda menunjukkan kemauan
berbagi mainan/ makanan dengan
temannya di sekolah ?

Walaupun  anak  berkebutuhan
khusus ini memiliki bahasa sendiri
dalam berinteraksi, namun mereka
sudah berusaha untuk
berkomunikasih baik saat belajar
maupun bermain.

Bagaimana cara anak berkebutuhan
khusus memulai percakapan atau

mengajak teman regulernya bermain
f)

Dengan adanya pendidikan inklusi

yang dimana pendidikan ini
menekankan akan pendidikan yang
mengharuskan menggabungkan

anak berkebutuhan khusus dengan
anak reguler yang dapat membantu
tahapan perkembangan  anak
berkebutuhan khusus menjadi baik,
seperti anak berkebutuhan khusus
belajar berlahan mengenai
pembelajaran yang sama dengan
anak reguler sehingga membuat
anak berkebutuhan khusus lebih
percaya diri.

Apakah siswa kini lebih percaya diri
untuk meminta bantuan kepada guru
atau teman Ketika mengalami
kesulitan ?

Kurangnya pelatiahan khusus untuk
guru dalam pendidikan inklusi,
sehingga dalam melakukan metode

pembelajaran yang pas untuk
pendidikan inklusi, pemahaman
pendidikan inklusi itu  sendiri

dilakukan guru secara mandiri untuk
mencari inspirasi atau metode baru
yang bisa digunakan pada anak
berkebutuhan khusus dan reguler
dengan tahap pemahaman yang
berbeda.




Hasil Wawancara Wali Kelas VI Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup

Nama: Rini Susanti, S.Pd.l., Gr

Jabatan: Wali Kelas VI

No Pertanyaan Hasil Wawancara

1. | Apa saja  modifikasi atau | Disini kami menerapkan akomodasi
penyesuaian materi pembelajaran | kurikulum dimana jika anak leguler
yang dilakukan untuk memastikan | mengenal 1 sampai 10 maka anak
anak berkebutuhan khusus dapat | berkebutuhan khusus mengenal 1
berinteraksi social secara maksimal | sampai 3. Yang artinya tujuan
? pembelajaran  didalam  Modul

pembelajaran terkusus untuk anak
berkebutuhan khusus di perkecil dan
disesuaikan dengan kemampuan
setiap anak.

2. | Bagaimana peran guru dalam | secaratidak langsung anak ini sudah
menjembatani kesulitan interaksi | mampu membangun dan
social anak berkebutuhan khusus | memelihara hubungan sosial dengan
dengan siswa regular ? anak reguler dengan

mengekspresikan sikap peduli dan
saling menghargai satu sama lain.

3. | Apa program khusus sekolah (selain | Kepala sekolah ikut andil dalam
jam pelajaran) yang dirancang untuk | mendukung program yang bertujuan
meningkatkan interaksi social anak | meningkatkan keterampilan sosial
berkebutuhan khusus (misalnya: | anak  berkebutuhan khusus di
buddy system kegiatan | sekolah ini, dengan melakukan
ekstrakurikuler bersama) ? bimbingan terhadap anak dan

memberikan  perhatian  khusus.
tanpa harus bergantung pada guru
kelas dalam membentuk
keterampilan  soisal anak di
lingkungan sekolah.

4. | Menurut anda, sejauh mana | Dikelas VI ada dua orang anak
dukungan kepala sekolah terhadap | berkebutuhan  khusus  dengan
program-program yang bertujuan | katagori anak dengan keterlambatan
meningkatkan keterampilan social | belajar ( slow leaner ) sehingga
anak berkebutuhan khusus ? ketika anak ini disatukan dengan

anak reguler saat kerja kelompok
mereka sulit memahami saat
dijelaskan namun ketika diterapkan
dengan media anak tersebut ikut
berpartisipasi dengan anak regular.

5. | Seberapa sering anak berkebutuhan | Dalam hal berbagi anak sudah
khusus berpartisipasi dan bekerja | sangat menerapkan bahkan tanpa

perlu bimbingan dari guru, hal ini




sama dalam tugas kelompok di
kelas/ sekolah ?

juga bisa dilihat dari contoh anak
berbagi makanan dan mainan
disekolah.

Coba ceritakan contoh nyata Ketika
anak anda menunjukkan kemauan
berbagi mainan/ makanan dengan
temannya di sekolah ?

Sedangkan di kelas VI itu sendiri
anak dengan berkebutuhan khusus
keterlambatan beljar (
Deveplopmmental delay ) yang
dikarnakan keterlambatan kognitif
yang merupakan hambatan dalam
proses berpikir,belajar,dan
memecahkan masalah sederhana.
Maka dari itu untuk soal berinterasi
anak kelas VI sudah dikata sangat
lumayan baik terkhususnya anak
berkebutuhan khusus dengan anak
regular.

Bagaimana cara anak berkebutuhan
khusus memulai percakapan atau

mengajak teman regulernya bermain
f)

Untuk tingkat kepercayaan diri anak
itu sudah sangat baik seperti yang
sudah dilihat di kegiatan anak
berkebutuhan dilingkungan sekolah

yang dimana  sudah mau
berpartisifasi ~ di saat bermain,
walaupun terkadang anak
berkebutuhan khusus ini jarang

berkomunikasi dengan anak reguler,
namunn  mereka sudah berani
menunjukan sikap percaya diri.

Apakah siswa kini lebih percaya diri
untuk meminta bantuan kepada guru
atau teman Ketika mengalami
kesulitan ?

Kendala yang di hadapi terutama
bagi kelas VI itu sendiri kurangnya
fasilitas.
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